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Novi Khomsinah, 2021, SKRIPSI. Judul: “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh Berbasis Komputerisasi (Studi 
Pada Yayasan LAZIS di Masjid Besar Hizbullah Singosari 
Malang” 
Pembimbing  : H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA. 
Kata Kunci  : Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Komputerisasi. 
Yayasan Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS) di Masjid Besar 
Hizbullah Singosari Malang dalam memperoleh sumber daya untuk kegiatan 
operasionalnya berasal dari Zakat, Infaq dan Shodaqoh masyarakat sekitarnya. 
Untuk laporan pertanggung jawaban ialah dengan laporan keuangan penerimaan 
dan pengeluaran. Dalam menerapkan laporan keuangan yang baik dan benar 
diharapkan LAZIS Hizbullah dapat mengelola informasi keuangan secara 
profesional. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan berdasarkan komputerisasi dan untuk mengetahui 
bagaimana dalam ketepatan penyaluran sumber dana yang telah dikelola oleh 
pihak Yayasan Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS) di Masjid Besar 
Hizbullah Singosari Malang tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan ialah dengan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dan data yang diperoleh dengan cara 
observasi, wawancara, dan studi dokumen pada Yayasan Lembaga Amil Zakat 
Infaq Shodaqoh (LAZIS) di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang. Data 
diperoleh yaitu data primer dan sekunder, data primer diperoleh melalui 
keterangan pengurus dan ketua LAZIS, sedangkan data sekunder berupa laporan 
penerimaan dan penyaluran dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Yayasan Lembaga Amil Zakat 
Infaq Shodaqoh (LAZIS) di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang masih 
menggunakan sistem pencatatan secara manual dalam melakukan pencatatan 
penerimaan dan penyaluran dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh. Maka peneliti 
menerapkan aplikasi GNU Cash untuk mempermudah proses pencatatan 







Novi Khomsinah, 2021, THESIS. Title: “Application of Accounting Information 
Sistem 
Computerized-Based Zakat, Infaq and Shodaqoh (Study at the LAZIS Foundation 
at the Great Mosque of Hezbollah Singosari Malang) 
Supervisor : H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA. 
Keywords: Zakat, Infaq, Shodaqoh and Computerization. 
The Amil Zakat Infaq Shodaqoh Foundation (LAZIS) at the Great Mosque 
of Hezbollah Singosari Malang in obtaining resources for its operational 
activities comes from the Zakat, Infaq and Shodaqoh of the surrounding 
community. For the accountability report, it is with the financial statements of 
receipts and expenditures. In implementing good and correct financial reports, 
LAZIS Hezbollah is expected to be able to manage financial information 
professionally. The purpose of this study is to find out how the preparation and 
presentation of financial reports based on computerization and to find out how in 
the accuracy of the distribution of sources of funds that have been managed by the 
Amil Zakat Infaq Shodaqoh Foundation (LAZIS) at the Great Mosque of 
Hezbollah Singosari Malang. 
The type of research used is descriptive qualitative research with a case 
study approach. And the data obtained by means of observation, interviews, and 
document studies at the Amil Zakat Infaq Shodaqoh Foundation (LAZIS) at the 
Great Mosque of Hezbollah Singosari Malang. The data obtained are primary 
and secondary data, primary data is obtained through information from the 
management and chairman of LAZIS, while secondary data is in the form of 
reports on receipts and distribution of Zakat, Infaq and Shodaqoh funds. 
The results of this study indicate that the Amil Zakat Infaq Shodaqoh 
Foundation (LAZIS) at the Great Mosque of Hezbollah Singosari Malang still 
uses a manual recording system in recording the receipt and distribution of Zakat, 
Infaq and Shodaqoh funds. So the researchers applied the GNU Cash application 
to simplify the process of recording the receipt and distribution of ZIS funds 









 ، أطشٔحخ. انؼُٕاٌ: "رطجٛك َظبو انًؼهٕيبد انًحبعجٛخ ٢٢٢٢ َٕفٙ خًغُّٛ ،  
 انضكبح انًحٕعجخ ٔاإلَفبق ٔانشذلّ
 (فٙ انًغدذ انكجٛش نحضة هللا يبالَح دساعخ فٙ يؤعغخ عُدبعبس٘)
 انذكزٕس انحبج أحًذ خالل انذٍٚ انًبخغزٛش :انًششف
 .انكهًبد انًفزبحٛخ: صكبح ، إَفبق ، شذلّ ، حٕعجخ
يؤعغخ انضكبح فٙ انًغدذ انكجٛش نحضة هللا عُٛدٕعبس٘ يبالَح فٙ انحصٕل ػهٗ انًٕاسد ألَشطزٓب 
مشٚش انًغبءنخ ، فٕٓ يغ انجٛبَبد انزشغٛهٛخ رأرٙ يٍ انضكبح ٔإَفبق ٔشذلِٕ يٍ انًدزًغ انًحٛظ. ثبنُغجخ نز
انًبنٛخ نإلٚصبالد ٔانًصشٔفبد. ػُذ رُفٛز رمبسٚش يبنٛخ خٛذح ٔصحٛحخ ، يٍ انًزٕلغ أٌ ٚكٌٕ حضة هللا 
لبدساً ػهٗ إداسح انًؼهٕيبد انًبنٛخ ثشكم احزشافٙ. انغشض يٍ ْزِ انذساعخ ْٕ يؼشفخ كٛفٛخ إػذاد ٔػشض 
ٔيؼشفخ كٛفٛخ دلخ رٕصٚغ يصبدس األيٕال انزٙ رذٚشْب يؤعغخ انضكبح فٙ  انجٛبَبد انًبنٛخ ػهٗ أعبط انحٕعجخ
 انًغدذ انكجٛش نحضة هللا عُٛدٕعبس٘. يبالَح.
َٕع انجحث انًغزخذو ْٕ انجحث انُٕػٙ انٕصفٙ يغ يُٓح دساعخ انحبنخ. ٔانجٛبَبد انزٙ رى انحصٕل ػهٛٓب 
ؤعغخ انضكبح فٙ انًغدذ انكجٛش نحضة هللا ػٍ طشٚك انًالحظخ ٔانًمبثالد ٔانذساعبد انٕثبئمٛخ فٙ ي
عُٛدٕعبس٘ يبالَح. انجٛبَبد انزٙ رى انحصٕل ػهٛٓب ْٙ ثٛبَبد أٔنٛخ ٔثبَٕٚخ ، ٔٚزى انحصٕل ػهٗ انجٛبَبد 
األٔنٛخ يٍ خالل يؼهٕيبد يٍ إداسح ٔسئٛظ انًؤعغخ ، ثًُٛب ركٌٕ انجٛبَبد انثبَٕٚخ فٙ شكم رمبسٚش ػٍ 
 ضكبح ٔإَفبق ٔشذلّ.إٚصبالد ٔرٕصٚغ أيٕال ان
يب صانذ  عُٛدٕعبس٘ يبالَحرشٛش َزبئح ْزِ انذساعخ إنٗ أٌ يؤعغخ انضكبح ثبندبيغ انكجٛش نحضة هللا 
رغزخذو َظبو انزغدٛم انٛذٔ٘ فٙ رغدٛم اعزالو ٔرٕصٚغ أيٕال انضكبح ٔإَفبق ٔشذلّ. نزنك طجك انجبحثٌٕ 








1.1 LATAR BELAKANG 
Seiring berkembangnya perekonomian, sumber zakat pun mengalami 
perkembangan seperti, zakat dari kekayaan yang diperoleh dari upah/ gaji, 
pendapatan, honorium, atau penghasilan yang dihasilkan dari kerja tertentu yang 
telah mencapai niṣāb atau disebut dengan zakat profesi. Menurut prof. Didin 
Hafidhuddin zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau 
keahlian  profesional tertentu, baik yang dilakukan sendiri maupun bersama orang 
atau  lembaga lain, yang mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi niṣab. 
Adanya perintah wajib zakat bukan  hanya sekedar untuk ditunaikan semata, akan 
tetapi harus disertai dengan pengelolaan yang baik dan didistribusikan secara 
merata kepada pihak yang berhak menerima zakat. Oleh karena itu peran 
lembaga-lembaga amil zakat sangatlah penting. (Yusuf Qardhawi:1996) 
Peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat telah 
menegaskan arti pentingnya peranan laporan keuangan auditan sebagai bentuk 
akuntabilitas OPZ kepada publik. Semakin berkembangnya OPZ maka perlu 
dibuat Standar Akuntansi Keuangaan (SAK) yang mengatur pencatatan, 
pengukuran dan pelaporan ZIS. Yang sesuai dengan ketentuan dari standar yang 
telah diatur oleh pemerintah. Sehingga dibuat PSAK 109 tentang zakat, infaq dan 
shodaqah. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109, Zakat 





syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). (PSAK 
109: 2017). 
Pengelolaan  zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 
mampu mengelola dana zakat sampai dengan menyejahterakan para mustahiq, 
tidak terlepas dari manajemen yang telah diterapkan oleh suatu LAZ baik itu dari 
segi SDM ataupun pelayanannya. LAZ memerlukan suatu strategi yang harus 
dilakukan untuk menarik para muzakki agar menyalurkan dana zakatnya tanpa 
mengurangi pelayanan yang diberikan. Cara yang efektif dalam mengoptimalkan 
dana masyarakat adalah dengan cara membuat masyarakat tertarik untuk   
membayar zakat di Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ). Salah satu yang dapat 
ditempuh oleh OPZ adalah meningkatkan profesionalisme dan pelayanan kepada 
muzakki serta pelayanan kepada mustahiq, kemudian menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. Peran OPZ tidak hanya sebatas 
sosialisasi dan penghimpun dana saja, tetapi OPZ punya tanggung jawab yang 
lebih besar. 
Peran LAZ dalam menanggulangi kelemahan pengelolaan zakat adalah  
menyangkut bagaimana pelayanan LAZ kepada masyarakat umum (khususnya 
muzakki) dan kepercayaan masyarakat (muzakki) terhadap LAZ, menyangkut 
baik atau buruknya pelayanan dan pengelolaan dari OPZ. Optimalisasi 
penghimpun dana zakat akan bisa tercapai apabila OPZ mampu menepis keraguan 
para muzakki mengenai kualitas pengelolaan zakat di OPZ. Salah satu caranya 





Adha (2012) mengemukakan bahwa LAZ merupakan salah satu contoh organisasi 
yang memerlukan tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi karena 
lembaga zakat merupakan organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang sosial 
kemanusiaan, tugas dari organisasi ini adalah menghimpun dana dari masyarakat 
yang mempunyai dana berlebih dan menyalurkan dana tersebut kepada 
masyarakat yang masih memiliki keterbatasan dana. 
Salah satu lembaga zakat yang bertugas untuk menampung dan 
menyalurkan dana zakat daerah Singosari adalah Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh (LAZIS) di Masjid Besar Hizbullah Singosari. Lembaga Amil Zakat, 
Infaq dan Shodaqoh Hizbullah merupakan salah satu lembaga zakat yang benar-
benar bisa dipercaya dalam hal menampung dan menyalurkan dana zakat. LAZIS 
di Masjid Besar Hizbullah Singosari sudah berdiri sejak tahun 2010 hingga saat 
ini, yang didalamnya termasuk para tokoh agama, tenaga pendidik, karyawan 
swasta, petani, pedagang dan semua lapisan masyarakat yang mau bergabung 
menjadi muzakki dengan LAZIS Masjid Besar Hizbullah Singosari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Slamet Hadi selaku 
Sekertaris LAZIS Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang pada tanggal 27 
Januari 2021 di Kantor LAZIS Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang, 
diperoleh hasil bahwa LAZIS Hizbullah Singosari merupakan sebuah Lembaga 
Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh (LAZIS) yang secara khusus diberikan 
wewenang oleh Kementrian Agama RI dan BAZNAS untuk mengumpulkan, 
mendisribusikan, dan mendayagunakan zakat khususnya zakat harta (maal), 





Kabupaten Malang yang telah berdiri sejak tahun 2010. Dalam operasionalnya, 
LAZIS Hizbullah Singosari telah menghimpun dana dari masyarakat baik dana 
zakat, infaq/Shodaqoh, dan waqaf, selanjutnya LAZIS ini juga harus 
mempertanggungjawabkan dan melaporkan dana yang terkumpul ke BAZNAS. 
Laporan pengelolaan dana zakat, infaq/Shodaqoh yang disusun oleh LAZIS 
Hizbullah Singosari ini masih menggunakan sistem manual dan belum sesuai 
dengan PSAK 109, khususnya pada bagian penyajian laporan pengelolaan dana 
zakat, infaq/Shodaqoh. 
Pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 penerimaan dana zakat 
mengalami kenaikan mencapai 51%. Tercatat pada laporan Perubahan Dana 
LAZIS Masjid Besar Hizbullah per tanggal 31 Desember 2019 jumlah penerimaan 
dana zakat sebesar Rp.33.365.000 dan penerimaan dana zakat per tanggal 31 
Desember 2020 yaitu sebesar Rp.65.371.500 (Hidayat, 2021 LAZIS Hizbullah 
Singosari). 
Perkembangan Badan Amil Zakat perlu di ikuti dengan proses 
akuntabilitas publik yang baik dan transparan dengan mengedepankan motivasi 
melaksanakan amanah umat. Untuk melakukan proses tersebut perlu adanya 
sistem  pengolahan informasi yang menunjang pelaksanaan, yaitu salah satunya 
dengan menerapkan Sistem Informasi Akuntansi dalam setiap proses bisnisnya. 
Dengan menerapkan sistem informasi keuangan yang mengelola sumber daya 
keuangan yang baik agar dapat menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Sistem merupakan kebutuhan penting yang harus dimiliki oleh setiap 





menunjang aktivitas operasional dalam keuangan organisasi adalah Sistem 
Informasi Akuntansi. Sistem Informasi Akuntansi merupakan alat dan sumber 
daya dalam organisasi yang bertugas untuk menafsirkan data keuangan menjadi 
informasi keuangan. Sistem Informasi Akuntansi menyediakan informasi guna 
mendukung setiap keputusan yang diambil oleh manajer sesuai dengan 
pertanggungjawaban yang telah ditetapkan oleh lembaga (Mardi, 2011).  
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh lembaga non-profit seperti 
lembaga amil zakat adalah menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan 
shodaqoh, dimana lembaga amil zakat dituntut untuk bekerja demi kemaslahatan 
umat, salah satunya adalah membuat laporan penerimaan dan pengeluaran dana 
ZIS yang dapat diakses oleh semua kalangan, baik oleh muzakki sebagai 
penyumbang maupun mustahik sebagai pengerima dana. Melalui Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) yang baik akan menghasilkan informasi yang 
bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan. Dengan menggunakan sistem 
informasi akuntansi  ZIS, lembaga pengelola zakat dapat mencatat, dan 
melaporkan arus zakat dengan baik. 
Penting untuk setiap lembaga amil zakat memiliki sistem informasi yang 
baik agar kualitas layanannya meningkat dan masyarakat lebih percaya lagi 
terhadap lembaga amil zakat. Manfaat yang dirasakan oleh lembaga dalam 
melakukan aktivitasnya bisa dirasakan ketika suatu sistem dapat membantu untuk 
mencapai tujuan dengan kemudahan yang dirasakan daripada menggunakan 





berperan untuk jangka waktu yang lama, tak terkecuali bagi Lembaga Amil, 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang.  
Untuk mempertanggungjawabkan tugasnya LAZIS perlu meningkatkan 
pengelolaan sistem informasinya. Apalagi yang menyangkut tentang sistem 
informasi akuntansi lembaga itu sendiri. Di masa sekarang ini, apalagi pada masa 
yang akan datang, tugas-tugas atau pekerjaan manusia dalam organisasi banyak 
yang telah dapat digantikan oleh komputer termasuk dalam bidang akuntansi. 
Pada zaman modern sekarang ini, diperlukan sistem dan bahkan juga kewibawaan 
yang mampu mendorong kaum muslim untuk mengeluarkan zakat. Hal ini 
merupakan suatu masalah yang harus difikirkan oleh Lembaga Amil Zakat, 
dengan melihat situasi tersebut maka perlu dibuat aplikasi yang dapat 
mengkomputerisasi sistem penerimaan dan sistem penyaluran zakat yang dapat 
mengintergrasikannya untuk memudahkan pengurus dalam hal menginput data 
bagi para Amil dan kemudahan bagi para muzaki untuk membayar zakat dan 
mendapatkan informasi tentang zakat. 
Dengan perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang pesat begitu 
juga dengan teknologi yang berbasis ibadah, perkembangan yang sangat pesat 
dengan dukungan kemudahan dalam mengakses teknologi itu sendiri dirasakan 
memiliki peranan yang cukup penting agar pekerjaan yang biasa dikerjakan secara 
manual dapat dikerjakan dengan memanfaatkan teknologi agar lebih cepat. Pada 
saat ini sudah banyak aplikasi yang dapat digunakan dalam mengelola zakat salah 
satu sistem yang digunakan adalah sistem dengan tujuan untuk memudahkan 





Berdasarkan permasalahan tersebut, mendorong suatu usaha untuk dilakukannya 
perancangan sistem informasi akuntansi  berbasis komputerisasi untuk 
mempermudah pengelolaan donatur, yang meliputi transaksi serta penyaluran 
dana donatur yang ada di Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di 
Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang.  
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dalam latar belakang 
masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Penyaluran 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
di Masjid Besar Hisbullah Singosari Malang ? 
2. Bagaimana Penerapan Sistem Akuntansi Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
berbasis Komputerisasi di Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di 
Masjid Besar Hisbullah Singosari Malang ? 
1.3 TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN  
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1.3.1 Tujuan Penelitian : 
a. Untuk meneliti serta mendeskripsikan Penerimaan dan Penyaluran 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh Berbasis Komputerisasi di Yayasan Amil, 





b. Untuk meneliti serta mengetahui konsep penerapan Akuntansi Zakat, 
Infaq dan Shodaqoh berbasis Komputerisasi yang akan diterapkan di 
Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hisbullah 
Singosari Malang 
1.3.2 Manfaat Penelitian : 
a. Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan memberikan pemahaman mengenai penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi khususnya dengan berbasis komputerisasi 
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga amil zakat yaitu 
Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hisbullah 
Singosari Malang untuk menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 
penerimaan dana zakat, infaq dan shodaqoh yang berbasis 
komputerisasi. 
c. Penelitian ini juga digunakan sebagai rujukan bagi pihak-pihak 
eksternal organisasi atau perusahaan untuk menerapkan Sistem 
Informasi Akuntansi penerimaan dana zakat, infaq dan shodaqoh 











1.4 BATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini mengambil objek disalah satu lembaga amil zakat yaitu 
Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hisbullah Singosari 
Malang dimana penelitian ini difokuskan pada sistem informasi akuntansi 
meliputi penerimaan, pengeluaran dan asset tetap dengan menggunakan data 
ptimer yang diperoleh dari objek penelitian secarqa langsung dengan proses 
wawancara, observasi, dokumentasi serta pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti terkait sistem informasi akuntansi Penerimaan, Penyaluran dan Sistem 
Komputerisasi. Sehingga, diharapkan agar peneliti ini bisa memberikan 
pemahaman dalam penerapan sistem informai akuntansi dana ZIS san sistem 
komputerisasi pada Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar 







2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai dasar yang berupa teori atau temuan melalui hasil berbagai 
penelitian sebelumnya merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dan 
dapat dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang 
peneliti perlukan dapat dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian 
terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang dilakukan atau 
dibahas dalam penelitian ini. Memfokuskan penelitian terdahulu yang 
menjadi bahan dasar adalah yang terkait dengan permasalahan Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Berbasis 
Komputerisasi. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah kajian terhadap 
beberapa hasil penelitian terdahulu berupa jurnal-jurnal yang telah 
dipublikasikan melalui internet. 
Beberapa penelitian terdahulu diurai secara ringkas yang disajikan 
sebagai bahan acuan penelitian dan sebagai bukti bahwa sudah ada beberapa 
penelitian sebagai bahan pertimbangan dalam proses penelitian ini. Maka 










Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 











Infaq Dan Sodaqoh 






Laporan keuangan Sanggar 
Seni Budaya Logos Makantar 
belum menyusun laporan 
keuangan sesuai dengan PSAK 
No. 45, dan hal ini membuat 
pengurus terpacu untuk segera 
menerapkan laporan keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 45 













Hasil pengujujian kuesioner 
berdasarkan perhitungan secara 
keseluruhan yang menyatakan 
nilai persentase tertinggi 

















strategi pendayagunaan zakat 
produktif pada BAZNAS kota 
Malang di lakukan melalui 
study kelayakan, menetapkan 
jenis usaha produktif, 
melakukan bimbingan dan 
penyuluhan, melakukan 
pengawasan, mengadakan 
evaluasi dan membuat laporan 
















Jemaat GMIM Imanuel Leilem 
belum menerapkan PSAK No. 
45 tentang Pelaporan 
Keuangan Entitas Nirlaba pada 
laporan keuangannya, dan 
menggunakan laporan 

















-Penerapan sistem informasi 
akuntansi ZIS pada BAZ 
di Jawa Timur dapat 
disimpulkan tidak 
menggunakan SIA secara baik 
dan benar. 
Penerapan PSAK No.109 
berdasarkan hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa BAZ 
di Jawa Timur belum 
menggunakan PSAK No.109. 
Sumber : Jurnal, Skripsi dan Artikel 
Penelitian-penelitian terdahulu yang ada diatas merupakan salah satu 
contoh dari penelitian yang menjadikan pedoman pentingnya dalam penerapan 
standar keuangan yang diatur pada Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Zakat, 
Infaq Dan Shodaqoh Berbasis Komputerisasi. 
2.2 Kajian Teoritis 
2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi ( SIA ) 
Sistem Informasi Akuntansi adalah salah satu sistem informasi di antara 
berbagai sistem akuntansi yang digunakan oleh manajemen dalam mengelola 
perusahan, setiap sistem informasi terdiri dari blok-blok bangunan yang 
membentuk sistem tersebut, dalam sistem akuntansi memiliki enam blok utama: 
masukan, model, keluaran, teknologi, basis data, dan pengendalian (Mulyadi, 
2001). SIA adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 
dan memproses data sehingga menghasilkan informasi yang berguna dalam 
membuat keputusan. SIA bisa berupa kertas dana lattulis (manual) maupun 





(gabungan manual dan komputerisasi). Teknologi hanyalah alat untuk menyusun, 
memelihara, ataupun menyempurnakan sistem (Samiaji Sarosa, 2009). 
Dalam sistem akuntansi, formulir merupakan salah satu unsur sistem 
akuntansi, formulir ini merupakan keluaran-keluaran sistem lain yang menjadi 
masukan sistem akuntansi. Sistem lain yang yang menghasilkan formulir ini 
terdiri dari sub-sub sistem yang diberi nama prosedur. Oleh karna itu dalam 
sistem akuntansi perlu dibedakan pengertian sistem dan prosedur, agar dapat 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai berbagai sistem yang menghasilkan 
berbagai macam formulir yang diolah dalam sistem akuntansi. Sistem adalah 
suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahan sedangkan prosedur adalah suatu urutan 
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen 
atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam teransaksi 
perusahan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2001). 
Suatu organisasi adalah kumpulan unit-unit pengambilan keputusan 
yang dibentuk untuk mewujudkan tujuan. Sebagai suatu sistem, setiap organisasi 
menerima input (masukan-masukan) dan mengubah menjadi output (keluaran-
keluaran) dalam bentuk produk atas jasa. Informasi memiliki nilai yang sangat 
ekonomis jika ia dapat membantu dalam pengambilan keputusan alokasi sumber 






Sistem Informasi untuk menunjukkan bahwa zakat (termasuk Infaq dan 
shodaqoh) benar-benar dikelola secara baik dan benar maka perlu adanya suatu 
sistem informasi yang dapat memberikan gambaran yang jelas dan transparan 
tentang aktivitas terkait dengan pengelolaan zakat. Sistem Informasi tersebut juga 
harus menyajikan informasi yang cukup, dapat dipercaya, dapat diandalkan, 
mudah dipahami dan relevan bagi para penggunanya, serta tetap dalam konteks 
syariah Islam, salah satu sistem informasi yang dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah sistem akuntansi (Rahman, 2015). 
Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut dapat pihak internal maupun 
eksternal, dalam kaitanya dengan LAZIS maka pihak internal adalah manajemen 
LAZIS, sedangkan pihak eksternal misalnya adalah muzaki, mustahik, 
pemerintah, masyarakat umum dan pihak lain. Dari sisi pihak internal yakni 
manajemen LAZIS, informasi akuntansi digunakan untuk memenuhi keperluan 
dalam perencanaan, pengkoordinasian, pengarahan, pengevaluasian kinerja 
internal dan pengendalian aktivitas organisasi. Dari sisi pihak eksternal terutama 
para muzaki, mereka adalah pihak yang paling berkepentingan dengan hasil dari 
informasi akuntansi karena berkaitan dengan informasi pertanggungjawaban 
keuangan atau dana ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh) yang telah diamanatkan 
pada suatu LAZIS. Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh (LAZIS) 
merupakan bagian dari organisasi nirlaba, yaitu organisasi yang dalam 






LAZIS merupakan salah satu contoh organisasi nirlaba yang bergerak 
dalam bidang keagamaan, yaitu sebagai organisasi pengelola zakat, infaq dan 
shodaqoh. Lembaga ini memiliki peran penting karena menjadi wadah bagi kaum 
muslim yang mengumpulkan serta menyalurkan dana zakat, infaq dan shodaqoh 
(Muhammad, 2010). Organisasi pengelola zakat, infaq dan shodaqoh dibentuk 
dengan tujuan untuk membantu umat muslim di Indonesia sebagai salah satu 
sarana ibadah. Organisasi pengelola zakat, infaq dan shodaqoh adalah suatu 
organisasi yang bergerak di bidang penerimaan dan penyaluran dana zakat, infaq 
dan shodaqoh. Dana yang dikelola organisasi pengelola zakat, infaq dan shodaqoh 
berasal dari orang Islam yang berkewajiban membayar zakat yang disebut dengan 
muzakki (Jasafat, 2015). Muzaki ingin mengetahui apakah dana ZIS yang 
dipercayakan kepada LAZIS dikelola secara baik dan benar, penyaluran dana ZIS 
sudah sesuai dengan peruntukkanya atau belum. Informasi-informasi tersebut 
tentu dapat diperoleh dari keluaran yang dihasilkan oleh informasi akuntansi 
keuangan yaitu laporan keuangan yang dibuat LAZIS (Rahman, 2015). 
Hasil akhir dari suatu proses akuntansi adalah pembuatan laporan keuangan. 
Laporan keuangan tersebut dapat menunjukkan aktivitas/transaksi apa saja yang 
telah dilakukan LAZIS selama suatu periode tertentu. Aktivitas yang dilaporkan 
dalam laporan keuangan tentunya adalah aktivitas-aktivitas yang lebih bersifat 
keuangan. Meskipun juga ada yang bersifat non keuangan. Laporan keuangan 
juga dianggap sebagai bentuk dari pertanggungjawaban LAZIS atas pengelolaan 
dana ZIS yang telah diamanatkan kepada mereka, apakah dana ZIS dikelola 





publik yang sumber dananya berasal dari publik, maka perlu adanya transparansi 
dalam pelaporan keuangannya. Unsur transparansi dapat terpenuhi apabila LAZIS 
menyampaikan informasi yang benar-benar relevan, akurat dan tepat waktu serta 
mempublikasikan laporan keuangan yang telah dibuat melalui media massa, baik 
media cetak maupun elektronik. Sehingga, sebelum laporan keuangan tersebut 
dipublikasikan maka perlu dilakukan audit terlebih dahulu oleh akuntan publik 
untuk mengetahui apakah laporan keuangan tersebut benar-benar sesuai dengan 
standar yang berlaku. Informasi akuntansi suatu organisasi baik yang berorientasi 
laba maupun tidak sebetulnya memiliki tujuan yang hampir sama, yakni 
membangun sebuah kepercayaan terhadap donator-donatur (Rahman, 2015). 
Menurut Romney dan Steinhart (2006) sistem informasi akuntansi terdiri 
empat komponen yaitu : 
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi. 
2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
tentanga ktivitas-aktivitas organisasi. 
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4. Infrastuktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 







Keempat komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu sistem 
informasi akuntansi memenuhi tiga fungsi penting dalam organisasi, yaitu: 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 
tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 
berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang telah terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk 
membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan, 
akurat, dan andal. 
2.2.2 Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer 
Menurut Mohammad Faisal Amir  (2006 : 10) sistem Informasi “berbasis 
komputer” mengandung arti bahwa komputer memainkan peranan penting dalam 
sebuah sistem informasi. Secara teori, penerapan sebuah Sistem Informasi 
memang tidak harus menggunakan komputer dalam kegiatannya. Tetapi pada 
prakteknya tidak mungkin sistem informasi yang sangat kompleks itu dapat 
berjalan dengan baik jika tanpa adanya komputer. Sistem Informasi yang akurat 
dan efektif, dalam kenyataannya selalu berhubungan dengan istilah “computer-
based” atau pengolahan informasi yang berbasis pada komputer. Maka sistem 





(hardware), perangkat lunak (software), data dan prosedur-prosedur organisasi 
yang saling berinteraksi untuk menyediakan data dan informasi yang tepat pada 
waktunya kepada pihak-pihak yang berkompeten. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer adalah suatu sistem 
informasi akuntansi yang menempatkan perkakas pengolahan data komputer 
dalam kedudukan yang penting. Alasan yang berkenaan dengan kemampuan 
komputer dalam mengolah data yaitu perangkat otomatis dalam beberapa hal 
ternyata lebih unggul sebagai pen   yerap atau pencatat data jika dibandingkan 
dengan daya ingat manusia, sekalipun pengambil keputusan tetap dilakukan oleh 
manusia. Berikut ini terdapat perbandingan atau perbedaan antara siklus akuntansi 
secara manual dengan siklus akuntansi berbasis komputerisasi (SIA) : 
Tabel 2.2 
Perbedaan Siklus Akuntansi Manual Dengan Siklus Akuntansi Berbasis 
Komputerisasi (SIA) 
Siklus Akuntansi Manual Siklus Akuntansi Komputerisasi 
Menjurnal : mencatat 
transaksi dalam jurnal, 
misalnya transaksi penjualan 
dicatat dalam jurnal penjualan 
Input : mencatat transaksi kedalam 
file transaksi, misalnya dokumen 
sumber dari transaksi penjualan 
dicatat dalam file transaksi 
penjualan 
Memposting : memposting 
setiap entri dqari jurnal 
kedalam buku pembantu 
Proses : mencatat setiap transaksi 
kedalam file master, misalnya 
mencatat setiap transaksi penjualan 
kedalam file master piutang 
Memposting : memposting 
total jurnal, misalnya total 
jurnal penjualan ke buku besar 
Proses : mentotal transaksi dalam 
file transaksi, misalnya transaksi 
penjualan kedalam file yransaksi 





master buku besar 
Meringkas : menyiapkan 
neraca lajur 
Output : memanggil file master 
buku besar dan mencetak neraca 
lajur 
Sumber : Ivan Ijelina (2016) 
Dari tabel perbedaan siklus akuntansi manual dengan siklus akuntansi 
berbasis komputerisasi (SIA) diatas dapat dilihat keunggulannya yaitu dapat 
memperoleh efektivitas kerja yang sangat baik. Dalam mendukung kegiatan agar 
berjalan dengan lancar, maka diperlukan penerapan sistem komputerisasi yang 
baik untuk mengolah data dengan cepat, lengkap dan akurat. Hal ini akan 
terlaksana apabila suatu instansi menerapkan sistem komputerisasi secara tepat. 
Komputerisasi adalah rangkaian alat elektronik yang dapat melakukan pekerjaan 
secara sistematis, berdasarkan instruksi program yang diberikan, serta dapat 
menyimpan dan menampilkan keterangan bilamana diperlukan. 
Pada dasarnya, komputer merupakan suatu alat yang akan salah fungsi jika 
tidak dipergunakan dengan benar, walupun kesalahan dapat juga bersumber pada 
alat tersebut. Penggunaan atau penerapan teknologi komputer dalam pekerjaan 
kantor adalah merupakan tuntutan dan kewajaran yang dibutuhkan, walaupun 
tanpa menghilangkan sistem manual tangan atau manual. Penggunaan  komputer 
dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai dalam  rangka menunjang kegiatan 
dalam suatu instansi perkantoran. Berikut dijelaskan beberapa arti komputerisasi 





Menurut Mohammad Faisal Amir (2006: 10) menjelaskan bahwa 
komputerisasi merupakan satu metode pengolahan data dengan komputer sebagai 
alat utama. 
Menurut Nana Mulyana (2004: 5) mempertegas definisi komputer adalah 
suatu sistem elektronika yang bekerja secara otomatis untuk mengolah data secara 
cepat, tepat dan akurat serta dapat menerima, menyimpan data dan menghasilkan 
suatu informasi berdasarkan instruksi atau program yang diberikan. 
Menurut Teguh Wahyono (2004: 49) mendefinisikan arti komputerisasi 
adalah kegiatan pengelolaan data yang dilakukan sebagian besarnya menggunakan 
komputer sebagai alat bantu. 
Menurut Zulkifli Alamsyah (2003: 163) Penggunaan komputer dapat 
meningkatkan efesiensi kerja dalam rangka menunjang kegiatan organisasi. 
2.2.3   Sistem Pengendalian Intern 
Dalam sistem akuntansi sangat dibutuhkan sistem pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikordinasikan 
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
pengendalian intern ini menekankan tujuan yang hendak dicapai dan bukan pada 
unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut (Mulyadi, 2001). Tujuan sistem 
pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi dua macam: pengendalian 
intern akuntansi dan pengendalian intern administratif, pengendalian interen 





struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikordinasikan terutama 
untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin keamanan 
kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam perusahan dan akan 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Pengendalian 
administrative meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dipatuhinya kebijakan 
manajemen (Mulyadi, 2001). 
Mulyadi (2001) menjelaskan ada empat unsur pokok sistem akuntansi 
pengendalian intern meliputi: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas, misalnya fungsi penyimpanan disatukan dengan fungsi akuntansi 
perlengkapan fungsi ini akan membuka kemungkinan terjadinya 
pencacatatan transaksi yang sebenarnya tidak terjadi sehingga data 
akuntansi yang dihasilkan tidak dapaat dipercaya kebenarannya dan sebagai 
akibatnya, kekayaan organisasi tidak terjamin keamanannya. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayan, utang, pemdapatan dan biaya misalnya dalam 
organisasi setiap transasksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat 
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadi teransaksinya tersebut, 
oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur 





3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi misalnya pembagian fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik 
jika tidak diciptakan caracara untuk menjamin praktik yang sehat dalam 
pelaksaannya. 
4. Karyawan yang mutuya sesuai dengan tanggung jawab misalnya karyawan 
yang jujur dan ahli dalam bidangnya yang menjadi tanggung jawabnya akan 
dapat melaksanakan pekerjaaannya dengan efesien dan efektif, meskipun 
hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya. Di lain 
pihak, meskipun tiga unsur sistem pengendalian intern yang lain cukup kuat, 
namun jika dilaksanakannya oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak 
jujur, empat tujuan sistem pengendalian intern seperti yang telah uraikan 
tidak akan tercapai. 
Menurut (Mulyadi, 2001) metode pengendalian manajemen merupakan 
perencanaan dan pengendalian alokasi sumber daya perusahan dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Perencanaan dan pengendalian manajemen dilakukan melalui 
empat tahap: 
1. Penyusunan program (rencana jangka panjang), 
2. Penyusunan anggaran (rencana jangka pendek), 
3. Pelaksanaan dan pengukuran, 






Proses manajemen perusahaan dimulai dengan perencanaan strategi yang 
didalamnya terjadi proses penetapan tujuan perusahaan dan penentuan strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Setelah tujuan perusahaan ditetapkan dan strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut dipilih, proses rencana jangka panjang untuk 
mencapai manajemen perusahaan kemudian diikuti dengan penyusunan program-
program untuk mencapai tujuan prusahaan yang ditetapkan dalam perenacanaan 
stratejik. Penyusunan program merupakan proses pengambilan keputusan 
mengenai program yang akan dilaksanakan oleh perusahaan dan penaksiran 
sumber yang dialokasikan kepada setiap program tersebut. Program merupakan 
rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan dalam 
perencanaan stratejik. Rencana jangka panjang yang dituangkan dalam program 
memberikan arah ke mana kegiatan perusahaan ditujukan dalam jangka panjang. 
Anggaran merinci pelaksanaan program, sehingga anggaran yang disusun setiap 
tahun memiliki arah seperti yang ditetapkan dalam rencana jangka panjang. Jika 
anggaran tidak disusun berdasarkan program, pada dasarnya perusahaan seperti 
berjalan tampa tujuan yang jelas (Mulyadi, 2001). 
a. Pengakuan Awal Zakat 
Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima. Zakat 
yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana zakat: 
1. jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima 
2. jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas tersebut. 
Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga pasar. 





nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK yang relevan. Zakat 
yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana zakat 
untuk bagian nonamil. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk 
masing-masing mustahiq ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah 
dan kebijakan amil. Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus 
menerima penyaluran zakat melalui amil maka aset zakat yang diterima 
seluruhnya diakui sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil 
mendapatkan ujrah/fee maka diakui sebagai penambah dana amil. 
b. Pengukuran 
setelah pengakuan awal Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, 
jumlah kerugian yang ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana 
zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian 
tersebut. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: 
1. pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil 
2. kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil 
c.       Penyaluran zakat 
 Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana 
zakat sebesar: 
1. jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas 
2. jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas 
d.      Dana Nonhalal 
Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak 





berasal dari bank konvensional. Penerimaan nonhalal pada umumnya terjadi 
dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas syariah 
karena secara prinsip dilarang. Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, 
yang terpisah dari dana zakat, dana infaq/ shodaqoh dan dana amil. Aset nonhalal 
disalurkan sesuai dengan syariah. 
e.    Penyajian 
Amil menyajikan dana zakat, dana infaq/ shodaqoh, dana amil, dan dana 
nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan). Dalam PSAK 
No. 109 tentang akuntansi zakat, infaq/shodaqoh terdapat beberapa komponen 
laporan keuangan yang harus dibuat oleh amil secara lengkap yang terdiri dari 
Neraca (laporan posisi keuangan); Amil menyajikan dana zakat, dana 
infaq/shodaqoh, dana amil, dan dana nonhalal secara terpisah dalam neraca 
(laporan posisi keuangan) 
Hikmah dan manfaat di balik perintah zakat menurut El-Madani (2013) 
diantaranya adalah: 
1. Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya memiliki sifat 
dermawan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir. 
2. Zakat dapat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa cinta 
dan kasih sayang sesama muslim. 
3. Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan. 
4. Zakat dapat mengurangi angka pengagguran dan penyebabpenyebabnya, 






BAZNAS menjadi lembaga yang memiliki otoritas dalam hal kegiatan 
perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, infak, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. BAZNAS nasional 
berkedudukan di Ibu kota Negara, dan untuk tingkat provinsi dan 
Kabupatenupaten/Kota dibentuk BAZDA oleh pemerintah daerah sesuai 
wilayahnya. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang 
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Kementerian 
Agama. 
Lembaga zakat yang dikelola oleh masyarakat adalah Lembaga Amil 
Zakat (LAZ). LAZ wajib mendapat izin dari BAZNAS dalam 
pembentukannya. LAZ juga wajib melaporkan pengumpulan dan 
pendistribusian zakat kepada BAZNAS dengan laporan zakat tahunan yang 
telah diaudit. 
Konsep Pengelolaan Zakat Pada dasarnya, konsep dasar pengelolaan zakat 
berangkat dari firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat 103, 
firman-Nya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui “(QS. Al-Taubah: 103). Ayat 
ini mengandung kata khudz (berbentuk fi’il amar) yang menunjukkan perintah 
bahwa mengumpulkan zakat dari para muzakki oleh amil zakat itu hukumnya 
wajib. Hal ini didasarkan oleh kaidah ushul fiqih, bahwa fiil amar 





Maka, mengumpulkan zakat dari orang yang mengeluarkan zakat hukum 
wajib. (Hasan, 2011) Sebuah kewajiban tidak mudah mudah untuk 
dilaksanakan, termasuk dalam melaksanakan kewajiban mengumpulkan zakat. 
Amil zakat dihadapkan pada muzakki yang memiliki karakter yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, mengumpulkan zakat membutuhkan persiapan dan 
perencanaan yang matang. Semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan 
aktifitas tersebut harus terencana, teroganisir, terkontrol dan dievaluasi tingkat 
capaiannya. 
Oleh karena itu, manajemen untuk mengelola zakat sangat diperlukan agar 
pengelolaan itu berjalan dengan baik dan sistematis serta tepat sasaran. 
Manajemen zakat meliputi kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. (Fakhruddin, 
2008). 
2.2.3.1 Manajemen Zakat 
Berikut penjelasan mengenai kegiatan dalam manajemen zakat menurut 
Jaelani (2015) 
1.  Perencanaan zakat 
Dalam manajemen zakat proses awal perlu dilakukan perencanaan. 
Secara konseptual, perencanaan adalah proses pemikiran penentuan 
sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, tindakan yang harus 





orang-orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan yang hendak 
dilaksanakan oleh LAZIS. Dengan kata lain perencanaan menyangkut 
pembuatan keputusan tentang apa yang hendak dilakukan, bagaiman 
cara melakukan, kapan melakukan dan siapa yang akan melakukan 
secara terorganisasi. Perencanaan zakat berkaitan dengan kegiatan 
dengan proses sebagai berikut :  
a. Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. Sasaran zakat 
berkaitan dengan orang yang berkewajiban membayar zakat 
(muzakki) dan orang yang berhak menerima zakat 
(mustahiq), sedangkan tujuannya adalah menyantuni orang 
yang berhak agar terpenuhi kebutuhan dasarnya atau 
meringankan beban mereka. 
b. Menetapkan bentuk organisasi atau kelembagaan zakat yang 
sesuai dengan tingkat kebutuhan yang hendak dicapai dalam 
pengelolaan zakat. 
c. Menetapkan cara melakukan penggalian sumber dan 
distribusi zakat. Dalam hal ini dilakukan identifikasi orang-
orang yang berkewajiban zakat dan orang-orang yang berhak 
menerima zakat. 
d. Menentukan waktu untuk penggalian sumber zakat dan waktu 
untuk mendistribusikan zakat dengan skala prioritas 
e. Menetapkan amil atau pengelola zakat dengan menentukan 





profesionalisme untuk melakukan pengelolaan 
zakat.Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan 
zakat, baik mulai dari pembuatan perencanaan, pembuatan 
pelaksanaan, pengembangan secara terus-menerus secara 
berkesinambungan. 
2. Pelaksanaan kegiatan zakat 
Pengelolaan zakat memerlukan pengelola zakat yang profesional, 
mempunyai kompetensi dan komitmen sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan berkaitan dengan kriteria pelaksana zakat dan kriteria 
pemimpin Badan/Lembaga Amil Zakat. 
1. Penentuan Kriteria Pelaksana Zakat Petugas pelaksana zakat 
(amil) harus memenuhi beberapa kriteria diantaranya ialah: 
a) Beragama Islam. Zakat adalah urusan yang sangat 
penting dalam Islam dan termasuk rukun Islam, oleh 
karena itu urusan ini harus diurus oleh sesama muslim. 
b) Mukallaf, yaitu orang Islam dewasa yang sehat akal 
pikiranya yang siap menerima tanggung jawab 
mengurus urusan umat. 
c) Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat ini sangat 
penting karena berkaitan dengan kepercayaan umat. 
d) Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga 





sesuatu yang berkaitan dengan zakat kepada 
masyarakat. 
e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
f) Kesungguhan Amil zakat dalam melaksanakan 
tugasnya. Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang 
fulltime dalam melaksanakan tugasnya, tidak asal-
asalan dan tidak pula sambilan. 
2.2.3.2 Penggalian sumber penerimaan dana zakat 
Dalam penggalian sumber dana zakat, Amil harus pandai-pandai 
dalam melakukan sosialisasi zakat, baik melalui media masa, media 
cetak maupun media elektronik pada masyarakat dengan tujuan agar 
masyarakat semakin tumbuh kesadaranya terhadap pentingnya 
ibadah zakat. Dalam menggali sumber zakat terdapat strategi 
diantaranya ialah: 
a) Pembentukan unit pengumpulan zakat. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan bagi pengelola zakat dalam menjangkau dan 
memudahkan para muzakki untuk membayar zakatnya, maka 
setiap Badan Amil Zakat membuka unit pengumpul zakat di 
berbagai tempat sesuai dengan tingkatanya. 
b) Pembukaan Kounter penerimaan zakat. Selain membuka unit 
pengumpulan zakat, di berbagai tempat lembaga pengelola 





c) Pembukaan rekening bank, yang perlu diperhatikan di sini 
adalah bahwa membuka rekening harus dipisahkan antara 
masing-masing rekening,sehingga akan memudahkan para 
muzakki dalam pengiriman zakatnya. 
Pengawasan zakat 
Secara konsepsional dan operasional pengawasan adalah suatu upaya 
sistematis, untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk 
merancang sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan 
kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan untuk menetapkan 
apakah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur siknifikansi 
penyimpangan tersebut untuk mengambil tindakan perbaikan yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya Badan atau 
LAZ telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai 
tujuan Badan atau LAZ. Secara manajerial, pengawasan zakat adalah 
mengukur dan memperbaiki kinerja amil zakat guna memastikan 
bahwa Lembaga atau Badan Amil Zakat di semua tingkat dan semua 
yang telah dirancang untuk mencapainya yang telah sedang 
dilaksanakan. 
Adapun pola pengawasannya adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan sistem dan standar operasional pengawasan sesuai 






2. Mengukur kinerja. Pengawas dalam hal ini melakukan 
pengukuran atau mengevaluasi kinerja dengan standar yang 
telah ditentukan dengan proses yang berkelanjutan. 
3. Memperbaiki penyimpangan. 
Proses pengawasan tidak lengkap jika tidak ada tindakan perbaikan 
terhadap penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi. Sedangkan 
teknik pengawasan yang harus dilakukan untuk Badan atau LAZ 
adalah sebagai berikut: 
1. Konsep pengawasan adalah perumusan dalam rangka untuk 
periode tertentu di masa depan badan atau lembaga. 
2. Tujuan penganggaran. Dengan menyatakan perencanaan dalam 
angka dan merinci ke dalam komponen-komponen yang cocok 
dengan struktur organisasi atau badan/lembaga, anggaran 
menghubungkan perencanaan dan mengijinkan pendelegasian 
kekuasaan atau wewenang tanpa hilangnya pengawasan. 
3. Jenis anggaran meliputi :  
a) Anggaran pendapatan dan pengeluaran 
b) Anggaran waktu, ruang dan bahan baku, dan produksi 
pelayanan terhadap wajib zakat dan pelayanan terhadap 
penerima zakat. 
c) Anggaran pengeluaran modal kerjasama Badan atau 
Lembaga Dengan Pihak Lain 





e) Anggaran neraca Badan atau Lembaga Amil Zakat  
Teknik operasional pengawasan dengan menggunakan sarana, yaitu: 
a) Data statistik atau akuntansi 
b) Grafik pulang pokok (breakeven) 
c) Audit operasional 
d) Observasi pribadi Pada prinsipnya, kegiatan zakat dapat 
dikategorikan ke dalam dua klasifikasi utama, yaitu 
penghimpunan dan penyaluran zakat. 
Ada empat aspek pengumpulan zakat dalam kepatuhan pada prinsip-
prinsip syariah yang dikutip dari (BAZNAS & BI, 2016) yaitu 
sebagai berikut:  
1. Wajib zakat & nisab zakat Zakat diwajibkan kepada setiap 
Muslim yang memiliki kekayaan, yang lebih dari atau sama 
dengan Nisab. Zakat tidak diberlakukan bagi non-Muslim. 
Kewajiban dan nisab untuk membayar zakat telah 
disebutkan beberapa kali dalam Al Qur'an, dan telah 
dijelaskan dalam sunnah. 
2. Metode pengumpulan zakat Zakat dihitung dari objek zakat 
yang sama, namun ada ketidaksepakatan mengenai metode 
pembayaran zakat. Imam Hanafi membolehkan melakukan 
pembayaran zakat dalam nilai, sementara Imam Syafii dan 
Imam Zahiri hanya membolehkan pembayaran dalam 





membolehkan untuk membayar dengan nilai untuk 
beberapa jenis zakat dan tidak menerima pembayaran 
dalam nilai untuk beberapa jenis zakat yang lain. Lembaga 
yang melakukan fungsi pengumpulan zakat, harus mampu 
mengakomodasi segala bentuk pembayaran. Untuk 
pembayaran dalam nilai yang mungkin lebih mudah 
daripada mengumpulkan barang, lembaga penghimpun 
zakat bisa menyediakan beberapa layanan untuk 
memfasilitasi transfer nilai karena lebih cocok untuk 
kehidupan ekonomi kontemporer. Zakat dapat dibayar 
menggunakan uang tunai atau bentuk lainnya, seperti uang 
elektronik dan transfer. Untuk pengumpulan barang atau 
bentuk aset lainnya, lembaga zakat harus menyiapkan cara 
pengumpulan yang tepat dan biayanya (penyimpanan dan 
biaya transportasi). Pihak yang berwenang harus 
memberikan izin resmi untuk setiap metode pengumpulan 
yang dilaksanakan oleh lembaga zakat. 
3. Promosi dalam penghimpunan zakat Dalam rangka 
meningkatkan tingkat kesadaran dalam membayar zakat di 
kalangan Muslim, lembaga zakat dapat melakukan dakwah 
(pidato agama, konsultasi publik, seminar dan pelatihan) 
dan promosi lainnya untuk melakukan penyebaran 





harus dirintis dan dipimpin oleh negara Islam. Upaya 
promosi harus didukung dengan sistem TI yang andal 
(sistem manajemen zakat yang terkomputerisasi untuk tata 
laksana pengelolaan zakat), dilengkapi dengan metode 
pembayaran yang mudah (tersedia beberapa konter 
pembayaran publik). Pengelola zakat juga memiliki 
tanggung jawab untuk menyediakan beberapa bentuk 
promosi yang menarik dan efektif untuk meningkatkan 
penghimpunan zakat. Dalam lembaga-lembaga Syariah, 
pihak berwenang dapat melakukan pengumpulan zakat 
melalui kampanye pemotongan gaji. 
4. Tempat penyimpanan dana zakat Dana zakat yang 
terkumpul dalam lembaga zakat harus dijaga dengan aman 
oleh manajemen yang baik sehingga dana zakat dapat 
disalurkan kepada mustahik. Secara tradisional, dana 
disimpan di lemari besi. Praktek penyimpanan kontemporer 
menggunakan bank syariah untuk melakukan fungsi 
penyimpanan aman dan metode transfer.  
2.3.3.3 Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, dan Shodaqah 
Zakat yang di kumpulkan oleh Lembaga Pengelola Zakat, 
harus segera disalurkan kepada mustahik sesuai dengan skala prioritas 
yang telah disusun dalam progam kerja. Agar dapat menjadi dana 





untuk mengentaskan kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan 
sosial, zakat, infaq dan shodaqoh harus dilakukan dan dikelola secara 
profesional dan bertanggung jawab, yang dilakukan oleh masyarakat 
bersama-sama dengan pemerintah. Bahwa pendayagunaan hasil 
pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq 
dan dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif. 
Distribusi zakat hanya diperuntukkan untuk delapan ashnaf, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah At Taubah 
ayat 60. Delapan ashnaf tersebut adalah: 
1. Fakir, yaitu orang yang tidak memiliki penghasilan tetap dan 
hidupnya jauh dibawah sejahtera. 
2. Miskin, yaitu orang yang memiliki penghasilan tetap namun 
tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari dan hidupnya dibawah 
sejahtera. 
3. Amil, lembaga yang bertugas untuk mengumpulkan dan 
mengelola zakat. 
4. Muallaf, yaitu orang yang baru masuk Islam. 
5. Riqab, yaitu budak yang ada dalam penguasaan orang lain. 
6. Gharim, yaitu orang yang sedang kesulitan karena hutang. 
7. Sabilillah, yaitu orang-orang yang sedang berusaha dan 






8. Ibnu Sabil, yaitu orang yang sedang berada dalam perjalanan 
dan kehabisan bekal. 
Dari hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahiq. 
Pendayagunaan ini dilakukan berdasarkan persyarataan sebagai 
berikut : 
a. Dari hasil pendapatan dan penelitan kebenaran mustahiq di 8 
ashnaf.  
b. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya, memenuhi 
kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 
c. Mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya masing-masing. 
Pendayagunaan hasil pengumpulan dana zakat, infaq, dan shodaqoh 
untuk usaha yang produktif, hal ini berdasarkan persyaratan sebagai 
berikut : 
a. Apabila pendayagunaan zakat kepada 8 ashnaf tersebut terpenuhi 
dan terdapat kelebihan. 
b. Adanya usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan 
c. Mendapat persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan. 
Pendayagunaan dan infaq, shodaqoh, hibah, wasiat, waris dan 
kafarat untuk usaha yang produktif diharapkan akan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dan pengadministrasian 
keuangannya dipisahkan dari pengadministrasian keuangan zakat. 
Hadirnya undang-undang tersebut diharapkan dapat memberikan spirit 





dilakukan pemerintah pada awal Islam. Jadi dalam hal ini peran amil 
yang pro aktif sangat penting yaitu mulai dari pendataan, mendatangi 
dan menerangkan kepada muzzaki tentang pentingnya membayar 
zakat 
Dalam penyaluran zakat, ada 3 aspek yang harus dipatuhi 
prinsip-prinp yang harus dipatuhi dalam syariah (BAZNAS & BI , 
2016), yaitu: 
1. Penerima dan Alokasi Zakat Zakat harus dialokasikan kepada 
8 penerima zakat yang berhak (mustahik). Kerangka 
peraturan harus menggabungkan distribusi mekanisme 
klasifikasi penerima zakat, prioritas dan mekanisme alokasi 
dalam rangka meningkatkan efektivitas penyaluran zakat. 
Setiap penyaluran yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
zakat harus diakui dan didukung oleh otoritas yang relevan 
atau peraturan operasional. 
2. Wilayah penyaluran zakat Cendekiawan Muslim setuju 
bahwa penyaluran zakat harus dilakukan di wilayah yang 
sama di mana zakat dikumpulkan sesuai dengan kebiasaan 
Nabi Muhammad SAW. Jika tidak ada penerima lain yang 
memenuhi syarat di wilayah mereka, maka lembaga zakat 
boleh menyalurkan zakat ke wilayah. 
Indikator kinerja penyaluran zakat Salah satu ciri yang 





dengan meninjau tingkat daya serap (Allocation to Collection Ratio) 
berdasarkan total dana penghimpunan yang berhasil disalurkan secara 
efektif. 
2.2.4 Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) 
2.2.4.1 Zakat 
Zakat merupakan salah satu rukun islam yang keberadaannya menjadi 
salah satu penyangga bagi kesempurnaan islam. Zakat merupakan ibadah dan 
kewajiban sosial bagi agniya’ (hartawan) serta kekayaannya yang memenuhi batas 
minimal (nisbah) dan rentang waktu satu tahun (haul).  
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar 
dari zaka yang berarti suci, bersih, tumbuh, dan terpuji. Adapun dari 
segi istilah fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah di serahkan kepada orang-orang yang berhak menerimannya 
dengan persyaratan tertentu. 
Menurut etimologi yang dimaksud dengan zakat adalah 
sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 
diwajibkan Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya. Selain itu menurut istilah fiqih zakat adalah 
shodaqoh yang sifatnya wajib, berdasarkan ketentuan nishab dan haul 
dan diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya, yakni 8 
ashnaf. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah 





adalah wajib (fardu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-
syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti shalat, 
haji, dan puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, sekaligus juga merupakan amal sosial 
kemasyarakatan dan Kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai 
dengan perkembangan umat manusia. (Rifqi Muhammad, 2008). 
Firman Allah SWT Dalam QS. At Taubah : 103 
ْى   ِٓ ْٛ َصّمِ َػهَ َٔ ب  َٓ ْى ِث ِٓ ْٛ رَُضّكِ َٔ ُْْى  ُش ِّٓ ْى َصذَلَخً رَُط ِٓ اِن َٕ ٍْ اَْي ْٛىٌ  ُخزْ ِي ٌْٛغ َػِه ًِ ُ َع ّٰللاه َٔ ْى   ُٓ ٌٍ نَّ ٌَّ َصٰهٕرََك َعَك اِ  
Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
do’amu itu (mnenumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 
2.2.4.2 Infaq 
Infaq secara bahasa berasal dari kata anfaqa yang berarti 
mengeluarkan sesuatu untuk kepentingan sesuatu.Sementara menurut 
istilah syari'at, infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 
pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang 
diperintahkan agama Islam. Jika zakat ada nisabnya, maka infaq dan 
shodaqoh terbebas dari nisab. Infaq bisa dilakukan oleh siapapun baik 
yang berpenghasilan rendah maupun sempit. Selain itu, kata infaq 
berarti mendermakan harta yang diberikan Allah SWT, menafkahkan 
sesuatu pada orang lain semata-mata mengharap ridha Allah SWT. 
Dengan demikian, infaq merupakan bentuk pentasharrufan harta sesuai 





Adapun perbedaan infaq dengan zakat dapat dilihat dari waktu 
pengeluarannya, dalam zakat ada nisabnya sedangkan infaq tidak ada, 
baik dia berpenghasilan tinggi maupun rendah. Zakat diperuntukkan 
untuk delapan ashnaf, sedangkan infaq dapat diberikan kepada siapapun 
juga, misalnya untuk keluarga, anak yatim, dan lain-lain. Infaq tidak 
ditentukan jenisnya, jumlah dan kadarnya, serta waktu penyerahannya. 
(Ilmi Makhalul, 2002) 
2.2.4.3 Shodaqoh 
Istilah Shodaqoh berasal dari bahasa arab shadaqa. Di dalam 
Al Munjid kata shodaqoh diartikan yang niatnya mendapatkan pahala 
dari Allah, bukan sebagai pengohormatan. Secara umum dapat diartikan 
bahwa, Shodaqoh adalah pemberian dari seorang muslim secara 
sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah (haul dan nisbah) sebagai 
kebaikan dengan mengharap ridho allah. (M. Irfan el-Firdausy, 2009). 
Antara infaq atau shodaqoh terdapat perbedaan makna yang 
terletak pada bendanya. Kalau infaq berkaitan dengan amal yang 
material, sedangkan shadaqoh berkaitan dengan amal baik yang 
wujudnya material maupun non-material , seperti dalam bentuk 
pemberian benda, uang, tenaga atau jasa, menahan diri tidak berbuat 
kejahatan, mengucap takbir, tahmid bahkan yang paling sederhana 
adalah tersenyum kepada orang lain dengan ikhlas. (Budiman : 35). 
Yang dimaksud dengan shodaqoh (Shodaqoh), pada prinsipnya 





Shodaqoh (Shodaqoh) dapat berupa bacaan tahmid, takbir, tahlil, 
istigfar, maupun bacaan-bacaan kalimah thayyibah lainnya.Demikian 
juga shodaqoh dapat berupa pemberian benda atau uang, bantuan tenaga 
atau jasa, serta menahan diri untuk tidak berbuat kejahatan.Adapun 
infaq, tidaklah demikian. Hal lain yang membedakan keduannya adalah 
bahwa infaq dikeluarkan pada saat seseorang menerima rezeki, 
sedangkan shodaqoh lebih luas dan lebih umum lagi. Tidak ditentukan 
jenisnya, jumlahnya, waktu penyerahan, serta peruntukkannya. 
Infaq dan shodaqoh sangat dianjurkan dalam syariat 
Islam.Dasar hukum infaq. Firman Allah dalam Al-qur'an pada surah Al-
Baqarah 262 : 
ا َٕ ٌَ اَْي ْٕ ُِْفمُ ُٚ ٍَ ْٚ ْى  اَنَِّز ِٓ ُْذَ َسثِّ ُْْى ِػ ْى اَْخُش ُٓ ٖۙ نَّ اَلٓ اَرً َّٔ ا َيًُّب  ْٕ َْفَمُ ٌَ َيبٓ اَ ْٕ ِ ثُىَّ اَل ُٚزْجِؼُ ِْٛم ّٰللاه ْٙ َعجِ ْى فِ ُٓ اَل نَ َٔ  
 ٌَ ْٕ ُْْى َْٚحَضَُ اَل  َٔ ْى  ِٓ ْٛ ٌف َػهَ ْٕ  َخ
Artinya : "Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang diinfaqkan itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan 
si penerima), maka memperoleh pahala disisi Tuhan, mereka dan tidak 
(pula) mereka sedih hati" 
 
Adapun kelompok-kelompok penerima zakat (mustahiq) yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an surat At- Taubah ayat 60 : 
 َٔ لَبِة  فِٙ انّشِ َٔ ْى  ُٓ َؤنَّفَِخ لُهُٕثُ ًُ اْن َٔ ب  َٓ ْٛ ٍَ َػهَ اْنؼَبِيِهٛ َٔ  ٍِ َغبِكٛ ًَ اْن َٔ ذَلَبُد ِنْهفُمََشاِء  ب انصَّ ًَ فِٙ إََِّ َٔ  ٍَ اْنغَبِسِيٛ  
ُ َػِهٌٛى َحِكٛىٌ  ّٰللاَّ َٔ   ِ ٍَ ّٰللاَّ ٍِ انغَّجِِٛم ۖ فَِشَٚضخً ِي اْث َٔ  ِ  َعجِِٛم ّٰللاَّ
 Artinya : "sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, 
miskin, amil, para muallaf (orang yang dibujuk hatinya), untuk 
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 





ketetapan yang di wajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana”. 
 
Sedangkan kelompok-kelompok yang dapat menerima infaq dan 
shodaqoh menurut surat Al-Baqarah Ayat 177 : 
 ْٕ اْنَٛ َٔ  ِ ٍَ ثِبَّللَّ ٍْ آَي ٍَّ اْنجِشَّ َي ِك
َنٰ َٔ ْغِشِة  ًَ اْن َٔ ْشِشِق  ًَ َُْكْى لِجََم اْن ُخٕ ُٔ ا  نُّٕ َٕ ٌْ رُ َْٛظ اْنجِشَّ أَ اْنِكزَبةِ نَ َٔ اَلئَِكِخ  ًَ اْن َٔ ِخِش  ْٜ ِو ا  
  ًَ اْن َٔ  ٰٗ اْنَٛزَبَي َٔ  ٰٗ ٘ اْنمُْشثَ ِٔ ِّ رَ ٰٗ ُحجِّ بَل َػهَ ًَ آرَٗ اْن َٔ  ٍَ انَُّجِِّٛٛ لَبةِ َٔ فِٙ انّشِ َٔ  ٍَ بئِِهٛ انغَّ َٔ ٍَ انغَّجِِٛم  اْث َٔ  ٍَ َغبِكٛ  
شَّ   انضَّ َٔ ٍَ فِٙ اْنجَأَْعبِء  بثِِشٚ انصَّ َٔ َْذُٔا ۖ  ْى إِرَا َػب ِْ ِذ ْٓ ٌَ ثِؼَ ٕفُٕ ًُ اْن َٔ َكبحَ  آرَٗ انضَّ َٔ اَلحَ  أَلَبَو انصَّ ٍَ اْنجَأِْط  َٔ ِحٛ َٔ اِء   
ئِ  أُٔنَٰ َٔ ٍَ َصذَلُٕا ۖ  ئَِك انَِّزٚ
ٌَ أُٔنَٰ زَّمُٕ ًُ ُُْى اْن َك   
Artinya : “bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 
Itulah orang-orang yang bertakwa.” 
2.2.5 Sistem Organisasi Pengelola Zakat 
Dalam pengelolaan Zakat, Infaq, dan shodaqoh pengumpulan 
dan pendistribusian zakat merupakan dua hal yang sama pentingnya. 
Namun Al-Qur’an lebih memperhatikan masalah pendistribusiannya. 
Hal ini mungkin disebabkan dengan pendistibusian yang mencakup 





jenis yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat ( LAZ). 
Stuktur organisasi BAZ dan LAZ biasanya disusun berdasarkan pada 
kebutuhan spesifik masing-masing. Dalam hal ini penulis akan 
menjabarkan bagaimana pengelolaan zakat menurut Fiqih dan 
Pengelolan menurut Undang-undang. 
Pengelolaan dana ZIS telah diatur dengan Undang-Undang No. 
38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Undang-undang ini 
mengatur tentang Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang boleh 
beroperasi di Indonesia. OPZ yang disebutkan dalam undang-undang 
tersebut adalah Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ). BAZ merupakan lembaga pengumpul dan pendayagunaan dana 
zakat yang dibentuk oleh pemerintah dari tingkat pusat sampai dengan 
tingkat daerah, sedangkan LAZ merupakan OPZ yang dibentuk atas 
swadaya masyarakat. 
Dalam perkembangannya LAZ lebih maju dan dinamis 
dibandingkan BAZ bahkan bentuk LAZ bisa dikembangkan dalam 
berbagai kelompok masyarakat seperti takmir masjid, yayasan 
pengelola dana ZIS, maupun Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) yang ada 
disetiap perusahaan yang berusaha mengorganisir pengumpulan dana 
ZIS dari direksi maupun karyawan. 
Perkembangan BAZ dan LAZ di Indonesia perlu diikuti 
dengan proses akuntabilitas publik yang baik dan transparan dengan 





telah mengatur tentang proses pelaporan bagi BAZ dan LAZ dengan 
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 2002 tentang 
pelaksanaan UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 
Pasal 31 yang isinya: Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) memberikan laporan tahunan pelaksanaan tugasnya 
kepada pemerintah sesuai dengan tingkatannya selambat-lambatnya 3 
(tiga) bulan setelah akhir tahun. 
Bahkan dalam salah satu syarat pendirian LAZ yang tertuang 
pada Pasal 22 SK Menteri Agama RI tersebut disebutkan bahwa untuk 
mendapatkan ijin dari pemerintah maka laporan keuangan LAZ untuk 
dua tahun terakhir harus sudah diaudit oleh Akuntan Publik. 
Selanjutnya, laporan keuangan LAZ tingkat pusat maupun provinsi 
harus bersedia diaudit oleh Akuntan Publik dan disurvei sewaktu-waktu 
oleh Tim dari Departemen Agama. 
Dalam proses pelaporan keuangan BAZ dan LAZ selama ini 
sampai dengan SK Menteri Agama RI tersebut dikeluarkan, OPZ belum 
memiliki standar akuntansi keuangan sehingga terjadi perbedaan 
penyusunan laporan keuangan antara satu lembaga dengan lembaga 
lainnya. OPZ yang cukup inovatif kemudian menggunakan PSAK 
Nomor 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. Namun 
demikian, penggunaan PSAK tersebut tidaklah mampu sepenuhnya 
mengatasi permasalahan standar akuntansi keuangan untuk OPZ. 





menyusun Pedoman Akuntansi bagi Organisasi Pegelola Zakat (PA-
OPZ). 
c. Pengelolaan Menurut Fiqih 
Di zaman Rasulallah saw, para sahabat dan para tabi’in, 
zakat selalu dikelola oleh petugas khusus yang mengatur untuk 
pengambilan maupun pendisrtribusian. Petugas khusus menarik 
zakat dari mereka yang ditetapkan sebagai pembayar zakat, lalu 
dicatat, dikumpulkan, dirawat, dan akhirnya dibagikan kepada yang 
berhak menerima zakat. Dengan demikian, zakat di samping amal 
yang bersifat karatif (kedermawanan yang harus dilandasi dengan 
keikhlasan), juga suatu kewajiban yang bersifat otoritatif. 
(Hafidhuddin, didin, dkk : 2008) 
Demikian pula yang dilakukan oleh para khulafaur-
rasyidin sesudahnya, mereka selalu mempuyai petugas khusus yang 
mengatur masalah zakat, baik pengambilan maupun 
pendistribusianya. Diambilnya zakat dari muzakki (orang yang 
mempuyai kewajiban berzakat) melalui amil zakat untuk 
kemnudian disalurkan kepada mustahik (orang yang berhak 
menerima zakat). (Hafidhuddin, didin, dkk : 2002) 
d. Pengelolaan menurut Undang-Undang 
Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan 
Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat 





tentang Pelaksanaan Undang-undang No.38 tahun 1999 dan 
Keputusan Direktur Jendela Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Urusan Haji No. D/291 tahun 2000 tentang Pendoman Teknis 
Pengelolaan Zakat. Meskipun harus diakui bahwa dalam peraturan-
peraturan tersebut masih banyak kekurangan yang sangat 
mendasar, misalnya tidak dijatuhkannya sanksi bagi muzakki yang 
melalaikan kewajibang (tidak mau berzakat, dan karena itu perlu 
direvisi), tetapi undang-undang tersebut telah mendorong upaya 
pembentukan lembaga pengelolaan zakat yang amanah, kuat, dan 
dipercaya oleh masyarakat. (Hafidhuddin, didin, dkk : 2009) 
Dalam undang-undang tersebut ditegaskan bahwa lembaga 
pengelola zakat yang ada di Indonesia adalah Badan Amil Zakat 
yang dikelola oleh Negara serta Lembaga Amil Zakat yang dikelola 
oleh swasta. Meskipun dapat dikelola dua pihak, yaitu negara dan 
swasta, akan tetapi lembaga pengelola zakat harus bersifat: 
1. Independen 
Dengan dikelola secara independen, artinya lembaga ini tidak 
mempuyai ketergantungan kepada orang-orang tertentu atau 
lembaga lain. Lembaga yang demikian akan lebih leluasa untuk 
memberi pertangungjawaban kepada masyarakat donatur. 
2. Netral 
Karena didanai oleh masyarakat, berarti lembaga ini adalah milik 





tidak boleh hanya menguntungkan golongan tertentu saja (harus 
berdiri di atas semua golongan). Karena jika tidak, maka tindakan 
itu telah menyakiti hati donatur yang berasal dari golongan lain. 
Sebagai akibatnya, dapat dipastikan lembaga akan ditinggalkan 
sebagian donatur pontensialnya. 
3. Tidak berpolitik (praktis) 
Lembaga jangan sampai terjebak dalam kegiatan politik praktis. 
Hal ini perlu dilakukan agar donatur dari partai lain yakin bahwa 
dana itu tidak digunakan untuk kepentingan partai politik. 
4. Tidak bersifat diskriminatif 
Kekayaan dan kemiskinan bersifat universal. Dimana pun, kapan 
pun, dan siapa pun dapat menjadi kaya atau miskin. Karena itu 
dalam menyalurkan dananya, lembaga tidak boleh mendasarkan 
pada perbedaan suku atau golongan. Tetapi selalu menggunakan 
parameter-parameter yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, 
baik secara syariah maupun secara manajemen. 
Untuk menumbukan masyarakat mempercayai para amil, maka amil 
harus benar-benar diseleksi sesuai dengan persyaratan yang diungkap al-Qarhawi. 
Dalam UU 23 tahun 2011 pasal 11 tentang pengelolan zakat syarat menjadi amil 
adalah sebagai berikut: 
1. Warga Negara Indonesia 
2. Beragama Islam 





4. Berusia minimal 40 tahun 
5. Sehat jasmani dan rohani 
6. Tidak menjadi anggota partai politik 
7. Memiliki pompentensi di bidang pengelolaan zakat 
8. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana 
kejahatan yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 
tahun. 
  Pengelolaan zakat, infaq, shodaqoh oleh lembaga pengelola 
zakat yang memiliki hukum formal ada beberapa keuntungan yang 
dapat di peroleh diantaranya: 
1. Untuk menjamin kepastian dan disiplin dalam membayar zakat 
2. Untuk menjaga perasaan para mustahiq zakat apabila 
berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para muzzaki 
3. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas serta sasaran yang tepat 
4. Untuk memperlihatkan syi’ar islam 
Stuktur organisasi lembaga pengelola zakat, terutama yang 
berbentuk lembaga amil zakat milik swasta atau masyarakat biasanya 
mengacu pada UU Yayasan. Hal ini terjadi karena struktur organisasi 
dari lembaga pengelola zakat mengacu pada UU Yayasan dan juga 








2.2.6 Akuntansi ZIS 
Akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi. Allah 
telah menjelaskan pentingnya menulis dalam hal Allah telah menjelaskan 
pentingnya menulis dalam hal muamalah, 
sebagaimana firman Allah dalam AlQur’an surat Al-Baqarah ayat 282 berikut:  
َُُكْى َكب ْٛ ْنَْٛكزُْت ثَ َٔ ٗ فَبْكزُجُُِٕ   ًًّ ٰٗ أََخٍم ُيَغ ٍ إِنَ ْٚ ُْزُْى ثِذَ ُٕا إِرَا رَذَاَٚ ٍَ آَي ب انَِّزٚ َٓ ٌْ َٚب أَُّٚ اَل َٚأَْة َكبرٌِت أَ َٔ ِرٌت ثِبْنؼَذِْل  
  ُ ُّ ّٰللاَّ ًَ ب َػهَّ ًَ  َْٚكزَُت َك
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar…….” 
Akuntansi juga diartikan, sebagai bahasa bisnis yang memberikan 
informasi tentang kondisi ekonomi suatu perusahaan atau organisas dan hasil 
usaha pada waktu atau periode tertentu, sebagai pertanggungjawaban manajemen 
serta untuk pengambilan keputusan. Dari pengertian definisi akuntansi di atas, 
menurut Husein Sahatah (1997) akuntansi zakat mal dianggap sebagai salah satu 
cabang ilmu akuntansi yang dikhususkan untuk menentukan dan menilai asset 
wajib zakat, menimbang kadarnya (volume), dan mendistribusikan hasilnya 
kepada para mustahiq dengan berdasarkan kepada kaidah-kaidah syariat Islam. 
(M. Arif Mufraini:2006) 
Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadi tujuan dari akuntansi 
adalah pertangungjawaban, menjalankan fungsi manajemen (planning, organizing, 





lainnya dari akuntansi zakat Menurut AAS-IFI Accounting & Auditing Standard 
for Islamic Financial Institution) adalah menyajikan informasi mengenai ketaatan 
organisasi terhadap ketentuan syariah Islam, termasuk informasi mengenai 
penerimaan dan pengeluaran yang tidak diperbolehkan oleh syariah bila terjadi, 
serta bagaimana penyalurannya. Berdasarkan tujuan tersebut maka 
memperlihatkan betapa pentingnya peran Dewan Syariah (mengeluarkan opini 
syariah). Akuntansi sebenarnya merupakan salah satu dalam kajian Islam. Artinya 
diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia untuk mengembangkannya, 
karena akuntansi ini sifatnya urusan muamalah. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai Islam ada dalam akuntansi dan akuntansi ada dalam struktur 
hukum dan muamalat Islam. (Sofyan Syafri Harahap : 2004) 
Banyak orang menganggap bahwa salah satu fungsi akuntansi Islam yang 
paling penting adalah Akuntansi Zakat, bahkan ada yang menganggap Akuntansi 
Islam itu adalah untuk menghitung zakat. Akuntansi Islam tidak hanya terbatas 
pada menghitung dan melaporkan zakat ini tetapi jauh lebih luas dari itu, karena 
akuntansi Islam juga merupakan bagian dari sistem sosial umat sehingga 
akuntansi Islam juga harus dapat menciptakan kehidupan yang Islami sesuai 
syariat dan norma-norma Islam. (Sofyan Syafri Haraha : 2004) 
Oleh karena itu para pakar Syariah Islam dan akuntansi harus mencari 
dasar untuk penerapan dan pengembangan standar akuntansi yang berbeda dengan 
standar akuntansi bank dan lembaga keuangan konvensional seperti telah dikenal 
selama ini, standar akuntansi tersebut menjadi kunci sukses badan pengelola zakat 





menyajikan informasi yang cukup, dapat dipercaya dan relevan bagi para 
penggunanya, namun tetap dalam konteks syariah Islam. 
Standar akuntansi zakat sesungguhnya mempunyai aturan tersendiri 
dengan melihat sifat zakat ini, standar akuntansi akan mengikuti bagaimana harta 
dinilai dan diukur. Secara umum standar akuntansi zakat akan dijelaskan sebagai 
berikut: penilaian dengan harga pasar sekarang, aturan satu tahun, kekayaan/aset, 
aktiva tetap tidak kena zakat, nisab (batas jumlah). Transaksi zakat adalah 
transaksi zakat, infaq dan shodaqoh. Akuntabilitas organisasi pengelola zakat 
ditunjukkan dalam laporan keuangan tersebut, untuk bias disahkan sebagai 
organisasi resmi, lembaga zakat harus menggunakan sistem pembukuan yang 
benar dan siap diaudit akuntan publik. Ini artinya standar akuntansi zakat mutlak 
diperlukan. Karena dalam PSAK No.109, akuntansi zakat bertujuan untuk 
mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksiz akat, 
Infaq/shodaqoh 
Sistem akuntansi dan pelaporan pada LAZ dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu, untuk dana yang terbatas (restricted funds) yaitu zakat dan infaq dan 
untuk dana yang tidak terbatas (unrestricted funds) yaitu dana shodaqoh, 
meskipun demikian, sebagai satu kesatuan, organisasi ZIS harus menyiapkan satu 
laporan keuangan komprehensif (menyeluruh) yang menggabungkan aktivitas dan 
laporan keuangan kedua dana tersebut. 
Laporan keuangan Amil menurut PSAK No. 109 adalah neraca, (laporan 
posisi keuangan), laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, 





penerimaan, pengeluaran dan perubahan dana untuk organisasi ZIS ini merupakan 
gabungan dari dua dana tersebut, yaitu dana zakat dan dana shodaqoh, sedangkan 
laporan perubahan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan perlu 
ditambahkan sehingga menjadi laporan keuangan yang menyeluruh yang 
menggambarkan kondisi keuangan organisasi ZIS. 
2.2.7 Pengumpulan Dana Zakat, Infaq, dan Shodaqah 
Didalam Undang-Undang disebutkan 2 macam zakat yang harus 
dikeluarkan oleh muzaki, yaitu zakat maal dan zakat fitrah. Adapun jenis-jenis 
harta yang harus dikenai zakat adalah: 
1. Emas, Perak, dan Uang 
Harta kekayaan ini sudah dimiliki secara selama setahun penuh dan 
mencapai nisabnya. Nisbah emas adalah 20 dinar, lebih kurang sama 
dengan 96 gram emas murni dan kadar zakatnya 2,5%. Nisbah perak 
adalah 200 dirham, beratnya sama dengan urang 672 gram yaitu 
2.5%. nisbah uang baik giral maupun kartal, adalah sama dengan 
nilai atau harga 96 gram emas. Bila disimpan cukup setahun 
zakatnya adalah 2,5%. 
2. Perdagangan dan Perusahaan 
Setiap tutup buku, setelah perdagangan berjalan setahun lamanya, 
uang yang ada dan semua barang yang dihitung harganya. Dari 
jumlah itu dikeluarkan zakatnya 2,5%, nisbahnya sama dengan nilai 
harga emas 96 gram. Kini zakat perdagangan juga diperluasa pada 





3. Hasil pertanian dan hasil perkebunan 
Padi, nisbah 750 kg beras/ 1.350 kg gabah kadarnya 5% -10% waktu 
pembayaran zakat tiap kali panen. Biji-bijian (jagung ,kacang 
kedelai dsb), buah-buahan (mangga, jeruk, pisang, kelapa, rambutan, 
durian, dsb), sayur-sayuran (bawang, wortel cabai dsb), dan segala 
tumbuhan yang berniali ekonomis, nisbah, kadar dan waktu 
pembayaran sama dengan padi. 
4. Hasil pertambanga, Barang Temuan (rikaz) 
Barang tambang adalah semua yang dikeluarkan dari bumi dan 
punya nilai, seperti emas, perak, besi, kuningan dan timah.Barang 
temuan (rikaz) adalah harta pendaman jahiliyah, termasuk dalam 
kategori ini adalah barang yang ditemukan diatas permukaan bumi. 
Hasil laut adalah harta yang dieksploitasi dari laut seperti mutiara, 
kerang, terumbu karang, rumput laut. Nishab barang tambang adalah 
senilai 85 gram emas atau 2,5%. Hasil laut kadarnya 20% atau 5% 
sesuai dengan kesulitan. Barang temuan kadar zakatnya 20%. 
5. Hasil pertenakan 
a. Kambing, biri-biri, domab nisbah 40-120 ekor kadarnya 1 ekor 
waktunya selama 1 tahun, 121-200 ekor kadarnya 2 ekor 
waktunya satu tahun. 
b. Sapi nisbah 30 ekor kadarnya 1 ekor umur 1 tahun waktunya satu 
tahun, nisbah 70 ekor sapi nisbanya 2 ekor umur 2 tahun 





c. Kerbau dan kuda nisbahnya sama dengan sapi 2,5% kadarnya 
sama dengan sapi waktunya satu tahun. 
6. Hasil perdagangan dan jasa (zakat profesi) 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi, 
seperti pegawai, dokter , seniman, dan konsultan. Nisabnya setara dengan 85 gram 
emas yaitu 2,5%. 
  Penghitungan zakat maal disesuaikan dengan nishab, kadar dan waktunya 
ditetapkan berdasarkan hukum agama. Pengumpulan dikelola oleh badan amil 
zakat dengan cara menerima atau mengambil dari muzzaki atas dasar 
pemberitahuan muzzaki. Badan amil zakat dapat bekerjasama dengan bank dalam 
pengumpulan zakat harta muzzaki yang berada di bank atas permintaan muzzaki. 
Tata cara pengumpulan dana ZIS dilakukan dengan cara pemungutan atau 
pemotongan yang sebelumnya telah disepakati oleh instansi. 
 Selain dana zakat, badan amil zakat dapat juga menerima dana infaq, 
shodaqoh, hibah, wasiat, warisan dan kafarat. Dalam hal ini penghitungan 
muzzaki dapat melakukannya sendiri atau dapat meminta bantuan kepada badan 
amil zakat sesuai dengan ketentuan syariah islam. Dana zakat yang telah 
dibayarkan kepada badan amil zakat dikurangkan dari laba atau pendapatan sisa 
kena pajak dari wajib pajak yang bersangkutan sesuai dengan peraturan 
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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif. Menurut Moleong (2014), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang tentang apa ayang 
dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain. Secara holistik, dengan suatu konteks khusus yang alamiah dan 
memanfaatkan berbagi metode alamiah. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran 
secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan 
antar fenomena yang dimiliki. Dalam penelitian ini peneliti mencoba 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai Analisis 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Zakat, Infaq dan Shodaqoh Berbasis 
Komputerisasi Pada Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di 
Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh (LAZIS) di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang yang beramalat 





3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Identifikasi Informasi 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti ialah agar 
dalam waktu yang relatif singkat, banyak informasi yang terjaring karena 
informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan 
suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya (Bogdan dan Biklen, 1981:65) 
dalam (Moleong, 2014). 
Adapun informan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah pengurus 
dari Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh (LAZIS) di Masjid 
Besar Hizbullah Singosari Malang seperti H. Zainal Fanani selaku Ketua sebagai 
sumber informasi mengenai keorganisasian pengurus LAZIS HIzbullah Singosari 
Malang, Sekretaris, sebagai sumber informasi mengenai data-data yang dimiliki 
oleh LAZIS, dan Bapak Hidayat selaku bendahara sebagai sumber informasi 
mengenai laporan penerimaan dan penyaluran dana ZIS, dan juga mengenai 
laporan keuangan yang telah dilakukan oleh LAZIS Hizbullah Singosari Malang. 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis terkait dengan sistem pencatatatan yang 
digunakan LAZIS yang kemudian akan dijadikan sumber data untuk 
mengembangkan penelitian yaitu Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis 
Komputerisasi pada Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di 
Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang. Data-data yang diperoleh didapatkan 





3.3.2 Sumber Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara. Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dalam 
penelitian, terutama penelitian kualitatif. Ada beberapa jenis wawancara yang 
perlu dipahami, sebelum memutuskan akan menggunakan yang mana bergantung 
pada pertanyaan penelitian yang hendak dijawab. Jenis pertanyaan juga 
menggambarkan informasi yang akan diperoleh. Meskipun wawancara dianggap 
hal yang biasa namun pada penelitian, kegiatan ini berbeda dengan percakapan 
sehari-hari. Jika penelitian mengharuskan kolega sebagai partisipan, proses 
wawancara tidaklah semulus yang dibayangkan. Beberapa kendala seperti 
kesalahpahaman juga dapat timbul. Diperlukan teknik tersendiri untuk 
mengurangi kendala tersebut. Melakukan wawancara dengan mengikuti tahapan 
prosedur merupakan hal penting agar hasil wawancara tidak mengecewakan. 
Sebagai perawat, sesungguhnya sudah mempunyai bekal kemampuan konseling 
untuk lebih menguasai keterampilan melakukan wawancara dalam memperoleh 
data seperti yang diharapkan (Rachmawati, 2007). Sumber data yang didapat 
peneliti adalah dari data primer yakni dari hasil wawancara langsung dengan 
Bapak Slamet Hadi selaku sekertaris LAZIS Hizbullah yang dapat memberikan 
informasi tentang kegiatan LAZIS mulai dari penerimaan hingga penyaluran dana 
zakat kepada masyarakat. Dan dengan Bapak Hidayat selaku Bendahara LAZIS 






3.4 Data dan Jenis Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Penjelasannya adalah sebagai berikut :  
a. Data kualitatif yaitu data yang digunakan melalui keterangan-keterangan 
secara tertulis seperti: sejarah berdirinya Yayasan Lembaga Amil, Zakat, 
Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang., struktur 
organisasi dan pembagian tugasnya. Data ini diperoleh dari hasil wawancara 
dengan Bapak  H. Zainal Fanani selaku ketua LAZIS Hizbullah Singosari 
Malang. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan di LAZIS 
Masjid Besar Hizbullah yang terdiri laporan posisi keuangan yang telah 
dibuat oleh Bapak Hidayat selaku bendahara LAZIS Hizbullah Singosari 
Malang. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi sebagai 
berikut: 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 
informan. Menurut Azwar (2007) data primer adalah berupa sember 
data yang diperoleh dari subjek penelitian sebagai informasi yang 





sehingga datanya lebih akurat. Adapun data primer ini diperoleh dari 
wawancara dengan Bapak H. Zainal Fanani selaku ketua atau pimpinan 
LAZIS Masjid Besar Hizbullah mengenai sejarah berdirinya Yayasan 
Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah 
Singosari Malang., struktur organisasi dan pembagian tugasnya. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk dokumen. 
Menurut Azwar (2007) data sekunder merupakan berupa pendukung 
dari data primer seperti dari literature, buku atau studi pustaka, formulir 
permohonan pembiayaan, gambar atau foto, dan lain-lain. Data ini 
diperoleh peneliti langsung dari Bapak Hidayat selaku bendahara 
LAZIS. Data yang diperoleh berupa data laporan keuangan dari 
lembaga LAZIS serta sebagai literatur yang relevan dalam penelitian. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka memperoleh suatu data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Penelitian ini menggunakan wawancara secara tidak 
terstruktur di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di bandingkan dengan 





permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak bicara dimintai 
pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2008). 
Wawancara dilakukan dengan melakukan komunikasi langsung dengan 
Bapak H. Zainal Fanani selaku ketua atau pimpinan LAZIS Masjid Besar 
Hizbullah mengenai sejarah berdirinya Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang., struktur organisasi dan 
pembagian tugasnya dan juga dengan Bapak Hidayat selaku bendahara LAZIS. 
Data yang diperoleh yaitu berupa data laporan keuangan dari lembaga LAZIS 
serta sebagai literatur yang relevan dalam penelitian. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengamatan secara langsung di lapangan untuk 
mendapatkan data yang menyangkut kondisi dan posisi perusahaan, struktur 
organisasi, aktivitas perusahaan, dan sejarah perusahaan. Dalam menjalankan 
teknik observasi, peneliti akan terlibat langsung dengan kegiatan yang 
berlangsung saat penerimaan dan penyaluran dana dari muzaki sampai kepada 
mustahik. Observasi dilakukan untuk mengetahui sesuatu yang terjadi atau yang 
sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan sendiri atau 
merasakan sendiri. Hal ini dilakukan dengan menggunakan teknik  pengumpulan 
data observasi dalam (Afrizal, 2014). Observasi ini dilakukan dengan cara peneliti 








Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan cara 
mengumpulkan bahan-bahan pustaka baik berupa buku-buku literatur maupun 
dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
baik dalam bentuk tulisan seperti Akte, peraturan, kebijakan, dan lain-lain. 
Dokumen yang berbetuk gambar seperti foto, video, dan lain sebagainya. Penulis 
akan melampirkan berbagai bentuk dokumentasi sebagai bukti laporan penelitian 
yang berisi data-data dari lembaga LAZIS. Teknik pengumpulan dengan   
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
3.5 Analisis Data 
Langkah selanjutnya setelah semua data terkumpul adalah pengelohan dan 
analisa data. Analisis data adalah cara atau langkah-langkah untuk mengelola data 
primer dan data sekunder yang bermanfaat bagi penelitian guna mencapai tujuan 
akhir penelitian. 
Menurut Sugiyono (2009), analisis data dalam penelitian kualitatif, 
dilakukan pada saat yang bersamaan dengan proses pengumpulan data dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam suatu periode tertentu. Pada saat wawancara 
berlangsung, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari 
narasumber, apabila jawaban dari narasumber dirasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi kepada narasumber sampai pada tahap 





dalam Sugiyono (2009), menjelaskan aktivitas analisis data pada penelitian 
kualitatif dilakukan dengan cara interaksi yang aktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai memperoleh data yang sudah cukup jenuh. Dalam melakukan 
analisis data, penulis melakukan beberapa tahap sesuai dengan aktivitas analisis 
data menurut Miles and Huberman yaitu melalui tahap reduksi data (data 
reduction), selanjutnya penyajian data (data display), dan tahap yang terakhir 
adalah kesimpulan (conclusion drawing/verification). 
3.6 Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Tahap ini merupakan tahap yang terakhir, yaitu penarikan kesimpulani. 
Kesimpulan dilakukan oleh peneliti dengan cara concluding. Concluding adalah 
pengambilan kesimpulan dari data-data yang diperoleh setelah melakukan analisa 
untuk memperoleh jawaban kepada pembaca. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan masih akan berkembang setelah penelitian berada 
dilapanggan (Sugiyono, 2012). Kesimpulan didapatkan berdasarkan dari 








Ada beberapa langkah yang akan dibutuhkan dalam prosedur analisis data yaitu: 
a. Mengidentifikasi laporan keuangan Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq Dan 
Shodaqoh Di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang 
b. Mengidentifikasi ketepatan penyaluran sumber dana yang dikelola oleh 
Yayasan Lembaga Amil, Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Di Masjid Besar 
Hizbullah Singosari Malang  
c. Menerapkan Sistem Informasi Akuntansi Berbasi Komputerisasi pada Yayasan 







PAPARAN DATA DAN HASIL PEMBAHASAN 
4.1 Paparan Data  
4.1.1 Sejarah dan Profil LAZIS Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang 
Keberadaan LAZIS Hizbullah dimulai sejak tahun 2010 di bawah 
naungan Yayasan Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang. LAZIS 
Hizbullah didirikan bertujuan untuk membantu ummat/masyarakat daerah 
Singosari. Masyarakat diarahkan agar dapat lebih berdaya, baik secara 
ekonomi maupun sosial, dan didampingi melalui pembinaan akidah ataupun 
keyakin. LAZIS Hizbullah juga bertujuan memberdayakan masyarakat melalui 
penyaluran secara produktif Dana zakat, infaq, shodaqoh, waqaf, dan Dana 
kedermawanan dari para muzakki. Zakat diyakinin mampu bersumbangsih 
dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia, serta mampu 
mengentaskan kemiskinan. 
Dengan budaya kerja amanah, professional dan transparan, LAZIS 
Hizbullah berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga zakat terpercaya. 
Seiringnya waktu, kepercayaan  masyarakat semakin menguat 
Visi dan Misi Organisasi 
a. Visi LAZIS Hizbullah Singosari Malang 
“Menjadi lembaga yang amanah dan professional dalam membangun 
kemandirian ummat.”. 
b. Misi LAZIS Hizbullah Singosari Malang 






2. Optimalisasi Pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan 
transparansi. 
3. Membangun kebersamaan dan kepedulian terhadap sesama dan 
optimalisasi pelayanan donatur. 
4.1.2 Tujuan LAZIS Hizbullah 
Adapun beberapa tujuan dari LAZIS Hizbullah sebagai berikut: 
a. Pemberdayaan ekonomi 
Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam upaya pengerahan sumber daya 
untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat guna meningkatkan 
produktifitas. Tujuan dari dilakukannya pemberdayaan yang dilakuakn oleh 
LAZIS Hizbullah adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dan sumber daya alam yang terdapat di daerah Singosari. 
b. Santunan pengobatan 
Pengobatan kesehatan dhuafa, program pengobatan gratis untuk dhuafa dalam 
bentuk aksi siaga sehat atau penyaluran bantuan finansial untuk yang 
membutuhkan ke rumah sakit. 
c. Santunan lansia 
Bantuan akan diberikan kepada Lansia yang tidak memiliki penghasilan tetap 
atau penghasilannya sangat kecil sehingga tidak dapat memnuhi kebutuhan 
dasar sehari-hari 
d. Santunan pendidikan 
Tujuan dari satunan pendidikan ini, agar anak-anak yatim tidak berputus asa 
dan mempunyai harapan yang sama dengan anak-anak lainnya dalam 
mengenyam pendidikan lebih lanjut. “Harapan kita, anak-anak yatim juga bisa 





4.1.3 Struktur Organisasi dan Job Discription 
Gambar 4.1 








Sumber: LAZIS Hizbullah Singosari Malang, 2021. 
Job Description 
a. Badan Pengawas 
Badan Pengawas bertugas melakukan pengawas terhadap pelaksanaan 
pengelolaan Dana ZIS yang dilaksanakan oleh Badan Pengurus dan Badan 
Pelaksana LAZIS Hizbullah Singosari Malang. 
b. Ketua 
Tugas Ketua yaitu : 
 Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan organisasi 
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan LAZIS 
 Bersama-sama Sekretaris menandatangani surat-surat yang 
berhubungan dengan sikap dan kebijakan organisasi, baik bersifat 
















 Bersama-sama Sekretaris dan Bendahara merancang agenda 
mengupayakan pencarian dan penggalian sumber dana bagi 
aktifitas operasional dan program LAZIS 
 Memelihara keutuhan dan kekompakan seluruh pengurus 
 Memberikan pokok-pokok pikiran yang merupakan strategi dan 
kebijakan LAZIS dalam rangka pelaksanaan program kerja 
maupun dalam menyikapi reformasi diseluruh tatanan kehidupan 
demi pencapaian cita-cita dan tujuan organisasi. 
c. Sekretaris 
Tugas Sekretaris yaitu: 
 Melaksanakan pengelolaan Administrasi kesekretariatan dan 
Melakukan koordinasi antar pengurus dan antar kelembagaan. 
 Bersama Ketua Membuat Surat Keputusan dan Rencana Kerja 
LAZIS. 
 Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan dan ketentuan 
organisasi di bidang administrasi dan tata kerja untuk menjadi 
kebijakan organisasi 
 Mengawasi seluruh penyelenggaraan aktifitas operasional LAZIS. 
 Memfasilitasi kebutuhan jaringan kerja internal organisasi antar 
bidang 
d. Bendahara 
Tugas Bendahara yaitu: 






 Mewakili Ketua apabila berhalangan hadir terutama untuk setiap 
aktivitas di bidang pengelolahan keuangan organisasi. 
 Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan organisasi di 
bidang pengelolahan keuangan organisasi untuk menjadi kebijakan 
organisasi. 
 Memimpin rapat-rapat organisasi dibidang pengolahan keuangan 
organisasi,menghadiri rapat-rapat Organisasi dan rapat-rapat 
lainnya. 
 Memfasilitasi kebutuhan pembiayaan program kerja dan roda 
organisasi. 
e. Bagian Penghimpun 
Tugas Bagian Penghimpun: 
 Memperoleh dana (zakat, infaq, shodaqoh, dan shodaqoh) dari 
donatur. 
 Menjaga loyalitas donatur (membuat donatur mau terus 
mendukung perjuangan visi misi LAZISNU selama mungkin), 
dengan memberi pelayanan sebaik mungkin pada donatur. 
 Mengoptimalkan sumberdaya (bagaimana mengidentifikasi dan 
memprioritaskan aktivitas, alokasi anggaran dan mitra yang 
memberikan kemungkinan kontribusi lebih besar terhadap 
pencapaian target). 
f. Bagian Penyaluran Dana : 
Tugas Bagian penyaluran Dana yaitu: 






 Menyalurkan uang/barang dalam bidang ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, siaga bencana, dan sosial keagamaan. 
 Membantu menyusun program bulanan 
g. Bagian Penghimpunan : 
 Bagian Penghimpun bertugas untuk menggalang donasi 
kemanusiaan dan kemitraaan donatur 
 Meningkatkan kualitas sumberdaya insani dan usahanya agar 
tangguh, berdaya dan bertanggung jawab dengan tekad 
mengentaskan diri dari ketertindasan dan kemiskinan. 
h. Bagian Pendistribusian 
 Melakukan fungsi dan tugas sebagai pengumpul, pengelola dan 
pendistribusi Zakat, Infaq dan Shadaqah serta Bantuan 
kemanusiaan lainnya 
 Membuat  laporan pengelolaan dan pendistribusian Zakat, Infaq 
dan Shadaqah serta Bantuan kemanusiaan lainnya 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Penyaluran Zakat, Infaq 
dan Shodaqoh di Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid 
Besar Hizbullah Singosari Malang 
Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum dilakukan perancangan 
sistem yang baru yang berbasis komputerisasi, terlebih dahulu dilakukan analisis 
terhadap sistem pencatatan yang telah berjalan saat ini di LAZIS Hizbullah 





telah ada dengan sistem yang akan diterapkan. Adapun prosedur sistem yang 
sedang berjalan akan dijelaskan pada Flowchart berikut: 
Gambar 4.2 
flowchart Sistem Penerimaan Zakat secara manual 



























FBSZ : Formulir Bukti Setor Zakat 
NPW  : Nomor Pokok Wajib Zakat 
DPZ : Daftar Penerimaan Zakat 























Pada gambar 4.2 diatas merupakan flowchart diagram dari sistem yang sedang 
berjalan, menjelaskan tentang tahap-tahap dalam proses penerimaan zakat pada 
LAZIS Hizbullah Singosari Malang, yang dimulai dengan muzakki, Muzakki datang 
ke Kantor LAZIS Hizbullah Singosari Malang untuk membayar Zakat, Infaq, maupun 
Shodaqoh. Kemudian sekertaris akan memberikan formulir bukti setor zakat untuk 
diisi oleh muzakki. Setelah itu Bendahara mencatat penerimaan Dana zakat yang telah 
diterima dari muzakki dan dimasukkan ke dalam catatan daftar penerimaan zakat 
yang kemudian akan dijadikan bahan untuk menyusun laporan keuangan. 
Penerimaan zakat diakui pada saat dana zakat, infaq dan shodahqoh diterima 
oleh pengurus LAZIS. Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah 
zakat sebesar jumlah yang diterima. Jika muzakki menentukan mustahik yang harus 
menerima penyaluran zakat melalui amil, maka tidak ada bagian amil atas zakat yang 
diterima. Amil dapat memperoleh ujrah atas kegiatan penyaluran tersebut. Ujrah ini 














flowchart Sistem Penyaluran Zakat 
Bendahara Amil Mustahik 
   
 
Pada gambar 4.3 diatas merupakan flowchart diagram dari Sistem yang sedang 
berjalan, menjelaskan tentang tahap-tahap dalam proses penyaluran Dana zakat pada 
LAZIS Hizbullah Singosari Malang. Setelah Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
diterima oleh LAZIS, Maka Dana tersebut akan disalurkan kepada para mustahik 
dimulai dari Bendahara mengeluarkan Dana zakat yang telah diterima dari para 
muzakki, kemudian Dana tersebut diserahkan kepada amil untuk disalurkan kepada 
para mustahik. Zakat yang disalurkan kepada mustahik diakui sebagai pengurang 
dana zakat sebesar jumlah dana yang disalurkan. Efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
zakat bergantung pada profesionalisme para pengurus LAZIS. Dalam konteks ini amil 
berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya operasional dalam rangka 
melaksanakan fungsinya sesuai dengan kaidah atau prinsip syariah dan tata kelola 
organisasi yang baik. Penentuan jumlah atau presentase bagian untuk masing-masing 
mustahik ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah, kewajaran, etika, dan 
ketentuan yang berlaku yang dituangkan dalam kebijakan amil. Beban penghimpunan 
Menyerahka












dan penyaluran harus diambil sesuai dengan porsi penyaluran dana zakat, infaq dan 
shodaqoh. Penyaluran dana zakat, infaq dan shodaqoh oleh pengurus merupakan 
penyaluran yang mengurangi dana zakat, infaq dan shodaqoh yang telqah diterima 
dari muzakki. 
ERD 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari 































Ketika mendokumentasikan data atau proses hingga menjadi database, kamu 
dapat meningkatkan pemahaman atas sistem tersebut dengan melihatnya dari 
beberapa perspektif. ERD berfungsi sebagai bentuk pemodelan basis yang kemudian 
dapat dikembangkan dalam berbagai project sistem informasi, contohnya rekayasa 
software. Dalam membentuk suatu rekayasa software, kita memerlukan sebuah 
konsep. Konsep yang akan dipakai dalam project ini berbentuk ERD atau juga disebut 
ERM (entity relationship model). Jadi, kita dapat memanfaatkan ERD sebagai 
kerangka atau konsep dasar dalam suatu sistem informasi. 
Laporan Keuangan 
Laporan keuangan LAZIS Hizbullah dibuat dengan mengikuti siklus akuntansi 
sebagaimana umumnya entitas usaha lain dalam menyusun laporan keuangan. Siklus 
akuntansi dimulai dengan adanya transaksi yang dibuktikan dengan dokumen 
pendukung. Berdasarkan dokumen pendukung tersebut maka dibuat jurnal transaksi 
dari tanggal, pertama sampai akhir bulan. Transaksi amil dibedakan menjadi 
transasksi penerimaan dan penyaluran dana zakat, penerimaan dan penyaluran dana 
infaq, serta penerimaan dan penggunaan dana amil. Penerimaan dana zakat bisa amil 
peroleh dari peneriman dana zakat yang diperoleh dari para muzakki. Atas zakat ini 
amil akan mencatat sebagai kas dan penerimaan dana zakat. Amil dapat menyalurkan 
dana zakat, infaq dan shodaqoh dengan klasifikasi penyaluran seperti penyaluran 
kepada mustahik sebagai distribusi dana zakat, infaq dan shodaqoh untuk keperluan 
konsumsi mustahik, Setelah pengurus mencatat seluruh transaksi yang terkait dengan 
zakat, infaq dan shodaqoh baik penerimaan maupun penyaluran, maka tahap 
berikutnya adalah menyusun laporan keuangan sehingga akan diperoleh saldo akhir 






B. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputerisasi. 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan 
dan menjelaskan tahap-tahap dalam melakukan pengelolaan zakat yang diusulkan 
oleh peneliti, di mulai dengan admin menginput data penerimaan, kemudian 
pelaksana menyalurkan dana lalu membuat laporan-laporan dan akhirnya semua data-
data tersebut tersimpan kedalam database. 
Gambar 4.5 




























Pada gambar 4.5 diatas menjelaskan tentang hak akses dari setiap 
user, dimana admin dapat mengakses halaman login, input data penerimaan, input 
data pengguna dan juga membuat Laporan Data Penerimaan. Sedangkan user yang 
bertindak sebagai pelaksana hanya melakukan Menyalurkan Dana ZIS dan membuat 
Laporan Data Penyaluran. 
Gambar 4.6 
Aktivitas login admin 













Pada gambar IV diatas menjelaskan tentang alur proses login admin, dimulai dari user 
membuka web, kemudian sistem menampilkan form login, lalu user menginput data 














C. Aplikasi/ Sistem yang diusulkan 
1. Pengimplementasian Sistem GNU Cash 
 
Gambar 4.7 
Tampilan Aplikasi GNU Cash 
 
Pada gambar 4,7 diatas menjelaskan bahwa tampilan awal dari aplikasi GNU Cash. 
Dalam Penelitian ini peneliti mengambil salah satu aplikasi yang mudah untuk di 
akses oleh LAZIS Hizbullah Singosari Malang untuk mempermudah dalam 















Daftar menu akun 
 
Pada gambar 4.8 diatas menjelaskan tampilan kedua yaitu keterangan akun yang 
terdapat dalam aplikasi tersebut. Dalam hal ini keterangan dapat disesuaikan dengan 
ketentuan LAZIS yang berlaku. Keuntungan dalam menggunakan aplikasi GNU Cash 
ini pihak LAZIS akan lebih mudah dalam mencatat nama akun sesuai aktivitas yang 
ada di LAZIS. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan kode akun yang menjadi 













Gambar 4. 9 
Tampilan Pencatatan Hasil Penerimaan Dana 
 
 
Pada gambar 4.9 diatas menjelaskan hasil penerima dana yang di dapat oleh LAZIS 
Singosari Malang. Dalam hal ini penerimaan dana dapat di posting sesuai tanggal 
terjadinya penerimaan. Keuntungan dari aplikasi ini yaitu dapat melihat hasil 
ringkasan penerimaan dan dapat diberi Keterangan tambahan jika di perlukan. Setelah 











Tampilan Pencatatan Pengeluaran Dana 
 
Pada gambar diatas menjelaskan hasil penyaluran dana yang di salurkan oleh LAZIS 
Hizbullah Singosari Malang. Dalam hal ini penyaluran dana dapat di posting sesuai 
tanggal terjadinya penyaluran. Keuntungan dari aplikasi ini yaitu dapat melihat hasil 
ringkasan penyaluran dan dapat juga diberi Keterangan tambahan jika di perlukan. 
Setelah itu dapat juga membuat laporan keuangan penyaluran dana yang keluar. 
Hal-hal yang harus diperhartikan terkait dengan transaksi zakat yaitu : 
1. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran dana 
kepada mustahik. 
2. Kebijakan penyaluran zakat harus mempertimbangkan persentase pembagian, 
alasan, dan konsistensi kebijakan 
3. Rincian jumlah penyaluran dana zakat untuk masing-masing mustahik 
4. Hubungan pihak-pihak berelasi antara pengurus dan mustahik meliputi sifat 





yang disalurkan tersebut dari total penyaluran zakat selama periode Amil 
mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi infaq/shodaqoh 
5. Rincian dana infaq/shodaqoh berdasarkan peruntukannya, terikat dan tidak 
terikat 
TABEL 5.1 
perbedaan Sistem Informasi Akuntansi Manual dengan Komputerisas 
No Akuntansi Manual Komputerisasi Akuntansi 
1 
Akuntansi Manual adalah sistem 
akuntansi yang menggunakan register 
fisik dan buku rekening, untuk 
menyimpan catatan keuangan. 
Komputerisasi Akuntansi adalah sistem 
akuntansi yang menggunakan perangkat 
lunak akuntansi, untuk mencatat 
transaksi keuangan secara elektronik. 
2 
Semua pekerjaan mulai dari proses 
pencatatan hingga pengikhtisaran 
dilakukan oleh tangan manusia 
 
Hanya melibatkan proses dengan tangan 
manusia dalam kegiatan key-in transaksi 




Unsur manusia memegang peranan 
penting dalam menjalankan proses 
akuntansi 
 
Kecermatan dan ketepatan waktu 
pencatatan dan penyajian informasi 
keuangan terjamin oleh komputer 
 
4 
Kecermatan dan ketepatan waktu 
dalam mencatat data keuangan dan 
penyajian laporan keuangan 
merupakan issue yang kritis 
 
Unsur yang paling kritis adalah program 
komputer yang dipergunakan dalam 








Semua perhitungan dilakukan secara 
manual. 
 
Hanya input data yang diperlukan, 
perhitungan dilakukan oleh sistem 
komputer. 
6 Lambat Relatif lebih cepat. 
7 
Itu dibuat untuk memperbaiki 
kesalahan. 
Itu tidak dapat dibuat untuk 
memperbaiki kesalahan. 
8 Tidak memungkinkan 
Entri transaksi dapat disimpan dan 
didukung 
9 Disiapkan bila perlu. 
Saldo uji coba instan disediakan setiap 
hari. 







Berdasarkan dari hasil yang dibahas mengenai “Sistem Informasi Akuntansi 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh Berbasis Komputerisasi (Studi Pada Yayasan Lembaga 
Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang)” ini 
dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Penyaluran Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh di Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar 
Hisbullah Singosari Malang : Yayasan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah Singosari Malang masih menggunakan 
sistem pencatatan secara manual dalam pelaporan keuangannya. Baik itu 
laporan penerimaan maupun laporan penyaluran dana Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh yang dibuat oleh Bapak Hidayat selaku bendahara. LAZIS 
Hizbullah juga membuat laporan keuangan hanya berupa laporan keuangan 
penerimaan dan pengeluaran dana ZIS setiap tahunan, jadi untuk laporan 
bulanan masih belum disediakan. Sistem pencatatan penerimaan dan 
penyaluran dan ZIS yang di buat masih belum sesuai dengan kebijakan 
akuntansi yang relevan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 
Maka laporan keuangan yang selama ini dibuat masih rentan mengalami salah 
catat maupun pencatatan ganda dalam pencatatan di laporan keuangan 








2. Penerapan Sistem Akuntansi Zakat, Infaq dan Shodaqoh berbasis 
Komputerisasi di Yayasan Amil, Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar 
Hisbullah Singosari Malang : pada penelitian ini, peneliti menerapkan aplikasi 
GNU Cash untuk mempermudah proses pencatatan penerimaan dan 
penyaluran dana ZIS yang masih dilakukan secara manual. Data yang 
dimasukkan ke sistem lebih akurat karena semua perhitungan termasuk 
penambahan dan pengurangan bisa dilakukan secara otomatis oleh aplikasi 
Aplikasi GNU Cash. Hal ini tentu menjamin keakuratan angka karena tidak 
ada yang diproses dan dicatat dua kali. Semua data akan didapatkan dari awal 
pencatatan. Penggunaan aplikasi GNU Cash semakin memudahkan untuk 
pencatatan penerimaan dan penyaluran dana ZIS untuk mengurangi tingkat 
kesalahan yang dibuat saat melakukan pencatatan secara manual. Perhitungan 
dengan menggunakan aplikasi GNU Cash memperkecil terjadi kesalahan 
dalam mencatat data penerimaan dan pengeluaran dana ZIS karena aplikasi ini 
menggunakan alat perhitungan yang sudah tersistem. Kemudian data 
keuangan yang sudah di input pada aplikasi ini akan disimpan lebih aman dari 
bencana alam seperti gempa bumi, kebakaran, banjir, dan hal-hal tidak 
menyenangkan lainnya. Jika bencana atau musibah terjadi maka sistem bisa 
cepat dipulihkan dari komputer maupun dari hp lain di lokasi lain karena data 











Dalam hal ini penelitian yang dilakukan hanya memfokuskan pada pembuatan 
laporan keuangan yang berbasis komputerisasi. Sehingga disarankan bagi penelitian 
selanjutnya untuk mengembangkan sistem komputerisasi yang digunakan saat ini 
seperti. 
Semoga dalam format yang peneliti sajikan ini dapat membantu Yayasan 
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Masjid Besar Hizbullah Singosari 
Malang supaya untuk menyusun laporan keuangan pada periode-periode selanjutnya 
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Lampiran 1  
Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Pengurus LAZIS Hizbullah Singosari 
Malang : 
1. Peneliti : LAZIS Hizbullah Singosari Malang berdiri sejak tahun berapa ? 
Narasumber : LAZIS ini berdiri sejak tahun 2010 
2. Peneliti : Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 
dan penyaluran Zakat, Infaq dan Shodaqoh di LAZIS Hizbullah Singosari 
Malang ? 
Narasumber : Pencatatan untuk transaksi penerimaan maupun penyaluran 
dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh masih dicatat secara manual oleh 
bendahara LAZIS 
3. Peneliti : Bagaimana keanggotaan/struktur organisasi LAZIS Hizbullah 
Singosari Malang ? 
Narasumber : Pengurus LAZIS Hizbullah Singosari Malang ada 16 orang 
yang terdiri dari ketua, bendahara, sekretaris dan juga anggota relawan 
lainnya 
4. Peneliti : Bagaimana alur penerimaan dana dari muzakki sampai dengan 
penyaluran untuk para mustahik ? 
Narasumber : Prosesnya itu pertama para pengurus LAZIS Hizbullah 
Singosari Malang membagikan brosus kepada para muzakki, kemudian 
muzakki membayar dana ZIS ke LAZIS Hizbullah Singosari Malang yang 




tersebut akan disalurkan kepada mustahik yang sudah diseleksi mana 
yang benar-benar menerima dana bantuan 
5. Peneliti : Apakah ada kendala yang dialami oleh LAZIS Hizbullah 
Singosari Malang ? 
Narasumber : Ada, kendalanya yaitu saat pengurus harus menentukan    
para mustahik yang benar-benar pantas untuk menerima santunan dana 
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